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AESTRAI.:

Studi Tentcrne Kesulitan Belajar l{ahasiswa di Work Shop

Busana Jurusan Pl':l': FPT}: Ih:IP Padang

(Rostamailis dan Wildati Zahri)

Per[<uliahan pratttelt pada program s1 tata butsana

dilaksanakan pada worlt shop yang dinamaltan workshop

busana. work shop tersebut telah ditata dan

di leng[*api dengan alat-alat yang dibutuhkan untul<

per[:urI iahan, sehingga lruI iah pralttelt diharapkan

berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang

telah direncanaltan untutk masing-masing mata ltul iah'

Namun demi k ian masi h banyalt mahasisr+a yang belum

mencapai l:riteria penguasaan yang diharapkan sehingga

merel<a itu t i dalt lulus ataut memperoleh ni lai yang

rendah. HaI ini mungl:in disebabl<an ltarena adanya

kesulitan-kesulitan belajar di worll shop tersebut.

Sehutburngan dengan permasalahan tersebut di atast

penel itian ini ingin mel ihat ltesul itan-kesul itan

belajar yang dialami oleh mahasiswa di work shop'

Apal<ah ]:esulitan yang herhuburngan dengan fisi[t wor[:

shopr Pengorganisasian, pelayanan atau prosedur

[:egiatan di work shop Popr-rlasi penelitian ini

adalah mahasiswa program s1 tata busana Jurusan Pl':t':

FpTl.: IKIP Padang yang berjumlah 107 orang. Sampel

diambii sebanyak Bs orang mahasiswa yang tersebar

berdasarkan tahun masuk perguruan tinggi. Teknik

pengambilan sarnpel yang digunal:an adalah Proporsional

Randorn sampling. Data yang dikumpulkan dengan

menggunakan angket. Angl<et disutsun dan dikembangl*an

oleh penel iti dan diuj i .ral iditasnya. Teknik

pengolahan data yang digr-rnakan adalah tetrni[< statisti[*

deskriptif, yaitu dengan menghitung nilai rata-rata

dan standar deviasi.
Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut :
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1. Fada umurnnya rnahasishJa ,nenLtnjull[<an adanya gejala
kesurlitan belajar di workshoP.

?. Unsur worh shop yang paling banyal< rnenimbulltan

]resul itan bel.rjar mahasigwa adalah ruangan work

shop dan lleselamatan lterja.
3. Pada urnLlmnya fasilitas trork shop tidalt menimbulkan

l<esul itan belajar mahasiswa

4. Fada urnumnya pengorganisasian worlt' shop tidal*
menimbutlltan l<esutl itan belajar rnahagiswa.

5. Pada urnurnnya pelayanan di work shop tidak
menimbull<an kesulitan belajar rnahasiswa.

6. Pada umurnnya prosedur l<egiatan tidalt menimhul[<an

kesulitan belajar rnahasiswa.
Berdasarltan hasi I penel itian ini dapat

disimpulltan bahwa pada urnurnnya mahasiswa prograrn 51

tata busana Jurutsan PKl,: FPTK IKIP Padang mengalami

kesul itan belajar di work shop busana. Hesul itan
belajar itu lebih banyalt berhubutngan dengan ruangan
wor[: shop dan [<eselamatan lterja. Sedangkan fasilitas
work shop, pengorganisasianr pelayanan dan prosedur
kegiatan tidat* banyatt menirnbutll:an ltesul itan belajar
mahasiswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar BeIal<ang l"{asalah-

Tujuan Pembangunan Nasional Indonesia adalah

untult mewujudkan masyarahat adi I dan rnakmur yang

merata baik material mauPun spiritual berdasarkan
:_Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Hakel<at dari

Pembangunan Indonesia itu adalah pembangunan rnanusia

Indonesia seutuhnya. salah satu usaha yang digunal<an

untuk mewujudkan manusia seutuhnya itu adalah

pendidil<an. oleh karenanya pendidil<an nasional yang

berdasarkan Pancasila bertujuan meningkatkan ketagwaan

terhadap Tuthan Yang Maha Esa, Kecerdasan ,l<etrampilant

mernpertinggi budi pekerti, memperkuat l<epribadiant

rnempertebal semangat dan cinta tanah air agar dapat

mernbangun dirinya sendiri, serta bersama-sama

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Untult

mencapai tujuan tersebut. pendidiltan dapat berlangsung

seumur hidup dan dapat di laltsanakan di I ingltungan

sekolah, keluarga dan masyaraltat- Harena itu pula

pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara

keluarga rmasyaraltat dan pemerintah.

Bertolalt dari pemiltiran di atas, ma[<a pendidikan

forrnal sangat penting artinya bagi eksistensi negara

dan bangsa Indonesia sebab sebahagian besar dari

generasi muda yang merupakan generasi penerus adalah

pernuda pelajar. salah satu bahgian dari pemuda pelajar

I
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iI, adalah rnahasiswa Ik:IP Padang' Dengan demil<ian

rnahasiswa merupakan suatu ltomponen dari generasi muda

yang .neruPal(an l<ader-ltader pembangunan bangsa yang

sif.rtnya masih potensial' sehingga perlu mendapatkan

pengarahan, pembinaan secara tepat dan terarah'

IKIP Padang sebagai salah satu lembaga pendidiltan

yang menghasill<an calon guru untuk tingl*at SLTP' SLTA

ataupun Perguruan Tinggi memPunyai fungsi penting

dalam mewujudl<an manusia Indonesia seutuhnya' Hal

tersebut dapat dicapai dengan peningkatan mutu di IKIP

Padang. l"lisa.lnya dengan mengadaltan seminar' Ioltal<arya

dan memberikan kesempatan berajar kepada dosen-dosent

bail: di dalam mauPun di luar negeri sesuai dengan

kemarnpuannya masing-masing' Usaha tersebut diharapl<an

,nernpunyai dampalt terhadap peningkatan kemampuan

mahasigrrayangmengi}tutikuliahdilHlPPadang,baik

dari segi pengetahLlant l*etrampilan atau dari nilai dan

siltaP rnahasiswa-

Dengan berbagai usaha yang ditempuh IKIP Padang

seperti tersebut di atas, diharapkan dapat meningkatkan

mutukemampuanmahasiswadalamfBengi}tutiperkuliahan.

Untul< mencapai hal itu maka pada Jurusan PKH IKIP

Padang r sesuai dengan ruang lingkup ilmu yang

dituntutolehmahasiswa,dimanamere}<adididi}tmenjadi

tenaga terampil dan dapat mengembangkannya di

masyaraltat nantioYar apakah pada pendidikan forrnal

ataupunpendidiltannonformal.oleh}<arenaitusebagai

Eeorang calon guru sub bidang sturdi PKK harus memahami
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dan rnengerti tujuan. Pendidi]<an Kesejahteraan l(eluarga.

Adapun Tujuan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dapat

dirumuskan sebagai berillut :

1. I'lembimbing ana[< 'didik agar. kepribadiannya

berkembang secara harmonis menurut potensi yang

ada padanya.

2. t"lendidik anak didik untul< menghargai berrnacam-roacam

[<etrampi lan yang perlu dikuasai untuk membentult

l:eluarga yang bahagia.

Dengan demikian l<etrampilan PKK merupakan hal yang

dapat membantu mahasiswa atau individu untuk

rneningkatkan kehidupan dan penghidupan keluarga.

Berl<aitan dengan hal tersebut dalam buku pedoman IKIP

Padang .Jurusan PKK bidang keahliannya atau bidang

studinya dibagi menjadi dua yaitu Tata Busana, dan

Tata Boga.

Khususnya untuk rnata kul iah Tata Busana

[<etrampilan yang benar-benar harus dikuasai yaitu

rnendisain busana, membaca model, membuat pola, .merubah

model, dan teknik menjahitr .yang menuntut ketelitian

dari mahasiswa itu sendidri. Untuk mencapai tujuan

tersebut maka kuliah praktek Tata Busana dijabarltan

menjadi beberapa mata kuliah yaitu :

1. Disain Busana

2,. l"lengolah Menata Busana Wanita

S. I'lengolah Menata Busana Pria

4. Apresiasi l''lenghias Busana dan sebagainya.

Untuk melaksanakan mata kuliah-mata kuliah praktek
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Tata Eusana tersebut di atas rnernerlul:an sarana dan

prasarana sePerti ruangan, peralatan' bahan-bahan dan

sebagainya- Dari sarana dan parsarana yang tersedia

untukmelaksanaltant:uliahpraktek.tersebutdipakai

selama dua belas (1?) jam perhari' EiIa hal ini

dihubungkan dengan sistim SKS' perkuliahan pralttek

tersebut terbagi atas tiga lrelompok yakni: Tatap mukat

terstrul<tutr, dan mandiri'

Sesuai dengan pokok permasalahan diatas

lrenyataannya Wor]t Shop Busana hanya dapat digunal<an

untult melaksanakan kul iah pralttek tatap muka saja

Sedangttan untuk kul iah terstrulttur dan mandiri

dilaksanakanolehmahasiswadiluarW[]RHsHoP.Padahal

seperti yang telah dijelaskan sesuai dengan sistim

SHS tersebut, untuk kuliah terstruktur harus terlebih

dahulu dimulai di dalam kelas' Tetapi dalam

kenyataannya blork Shop Busana tidak memungkinkan untuk

melaksanal<an perltuliahan tersrtul<tur bagi mahasiswa t

sehingga perkuliahan terstruktur tersebut dilaksanakan

sendiri oleh mahasiswa diluar Work Shop' Hal ini

memungkinkanmahasiswayangmengikutikuliahpraktek

l*emampuannya rendah' l'{asalahnya se}tarang apaltah sarana

dan prasarana tdork Shop Busana Jurusan PKK FPTK IKIP

Fadang menimbul[<an l<esulitan belajar bagi mahasiswa

bidang studi Tata Busana yang mengikuti kuliah

paraktelt?
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B. Identifi]<asi dan Pembatasan I'lasalah

Keberhasilan mahasiswa dalam belajar l<hususnya

belajar pralrtek , biasanya mengalami bermacam-macam

kesulitan belajar, bailt kesulitan yang berasal dari

dalam diri individu (mahasiswa) tersebut seperti

minat, bakat, motivasi, sikap dan apresiasir mauPun

yang berasal dari luar diri mahasiswa itu sendiri,

misalnya sarana dan prasarana, fasilitas, kwalitas

pengajaran, lingl:ungan, keadaan keluarga, pelayanan

dan bimbingan guru/ dosen-

Karena begitu banyaknya faktor alau ltesul itan

yang dapat memPengaruhi keberhasilan belajar

mahasiswa; ma[<a di dalam penelitian ini peneliti hanya

altan meneliti kesulitan-kesulitan belajar yang dialami

rnahasiswa di tdork shop Tata 8,.,="r,". Hal ini perlu

diteliti terutama untuk melihat apakah luas ruangan

work. shop mencukupi sesuai dengan jumlah mahasiswa,

sehingga tidak menimbulkan kesulitan belajar ? Apakah

pelayanan petugas h|ork shop penimbull:an l<esul itan

belajar mahasiswa ? Apakah fasilitas di worl< shop

busana mencultupi untull mela]tsanal<an kuliah paraktek ?

Inilah sejumlah pertanyaan yang *"r=tlultan jawaban

dalam penelitian ini- Dalam hal ini yang a]<an diteliti

adalah kesulitan-kesulitan belajar yang dialami

mahasiswa di Work Shop Busana pada saat melaltul<an

perkuliahan praktek. Peneliti menduga bahwa mahasisura

menemui kesulitan-kesuIitan belajar di work shop

busana Jurusan PKK FPTK IKIP Padang.
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C. Perumusan Hasalah

Berdasarkan pembatasan masalah . yang telah

diurai}lan diatas ,. maka dapat dirumusltan masalahnya

sebagai berikut 3

1- Apal<ah ruangan yang tersedia menimbulkan kesulitan

belajar bagi mahas'iswa ?

3. Apakah wal*tu yang dijadwalkan untuk pral<tek

menimbulkan kesulitan balajar bagi mahasiswa ?

3. Apakah fasilitas yang tersedia (alat dan bahan)

menimbul[<an ]<esulitan belajar bagi mahasiswa ?

4. Apallah pelayanan' terhadap. mahasiswa yang kuliah

diWor}<ShopBusanamenimbulkankesulitanbelajar

bagi. mahasiswa ?

5. Apatlah pengorganisasian di Work Shop Busana juga

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

6. Apakah prosedur perkuliahan di WorJ< Shop busana

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasisw" i

D. Penjelasan Istilah

Sesuai dengan ruang Iingkup penelitian ini yaitu

tentang t<esul itan-kesul itan belajar yang ditemui

mahasiswa jurusan PKK FPTK IKIP Padang dalam mengikuti

perl<uliahan di trlorlt Shop Busana' Agar 'tidal* terjadi

kesimpang siuran atau tanggapan yang berbeda-beda maka

beril<ut ini altan dijelaskan beberapa istilahi yang

berhubungandenganjudulpenelitiansebagaiberil<ut:
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1

a,

J.

4

Studi

Yang dimaksud dengan studi dalam penelitian ini

adalah rnempela jari atau menyel idiki tentang

}<esulitan-kesulitan belajar mahasigwa di work shop

busana Pl.:l': FPTH IKIP Padang

Kegulitan belajar

Yang dimaksud dengan kesulitan belajar dalam

penelitian ini adalah kesul<aran atau kesulitan yang

ditemui mahagiswa set+aktu ,nEngikuti perkul iahan

pralttetl. :

Mahasiswa

Mahasistra adal'ah mahasiswa Jurusan Pendidikan

Kesejahteraan Fieluarga FPTH' FHIP Padang yang

terdaftar pada semester JuIi- Desember 19?1

Work Shop Busana

Work Shop Busana adalah suatu tempat atau ruangan

l<husus dengan segala fasilitasnya untult rnelakukan

suatu }<egiatan baik berupa pratikum, demonstrasi,

penel itian, dan pembuatan rnodel-model di bidang

busana.

pelaksanaan

menimbul kan

l

E. Tujuan Penelitian

Secara umurn penel it i an i ni bertu juan utntuk

rnencapai hal-hal sebagai berikut :

1. Untul< mengetahui sejauh mana ruangan

menimbulkan l<esulitan belajar mahasiswa

?. Untuk mengetahui sejauh mana waktu

lrr-rl iah Pralltelt di wor[: shoP

work shop
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l<esul itan belajar mahasiswa
I

5. Untul< 
.mengetahui 

sejauh mana fasilitas (alat dan

bahan) di work shop menimbull<an kesulitan belajar

mahasiswa

4. Untuk mengetahui sejauh. fnana pelayanan terhadap

mahasiwa yang melaksanakan kuliah prat<tek di wor[<

Shop menimbul[<an ]<esutitan belajar mahasiswa' t

5. Untul< mengetahui sejauh ,nana ketersediaan alat

atau bahan untuk l<eselamatan kerja di wor]< shop

menimbulkan kesulitan belajar mahasiswa'

6. Untuk mengetahui sejauh mana prosedur ltegiatan di

worl<rshop menimbulkan llesulitan belajar mahasiswa-

F. Asurnsi

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi

sebagai beril<ut :

1. Pengambilan sampel secara ramdom dari mahasi5wa

angP.atanl9BBr19B9rt99Odan19?ltdiharapkanbetul-

betulniemberikansebaranyangrandomp"a"variabel

penelitian ini-

2. S[<or kesul itan belajar mahasiswa di .wor]t ShoP

busana di asumsiltan betul-betul menggambarl<an

Iteadaan yang sebenarnya pada diri masing-masing

mahasiwa-

3 llasimg-masing mahasiswa berlaku wajar' bersungguh-

sungguh r ju jur dan objektif dalam mernberikan

resPon terhadap instrumen penelitian
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G. hlegunaan Penel itian

Hasil penelitian ini diharapkan ada mamfaatnya

bagi pimpinan jurusan, staf pengajar atauputn bagi

pengembangan i Imu pendi di [<an . itu sendi r i . 
" 

Bag i

pimpinan jurusan dan staf pengajar hasil . penelitian

ini dapat memberikan sumbangan yang bermamfaat

terutama untuk mengambi I . l<ebi ja]<an dalam rangka

meni ngkatkan rnutu Pengajaran dan meni ngl<atkan

kemampuan rnahasiswa

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

memberi[<an sumbangan yang pos.itif terhadap

pengembangan ilmu pendidikan. Disarnping itu hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat. menjadi acuan

bagi penelitian yang relevan. Dan juga hasil

penel itian ini diharapkan dapat memberil<an dampait

positif terhadap cara-cara pelayanan dan bimbi.ngan

belajar di work shoP
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BAB II

I.:ERANGHA TEORI

A. DesllriPsi Teoritis

Sehubungan dengan ling[<up permasalahan yang

dikemukakan dalam -penelitian ini, mal<a berikut ini

al<an diurai kan tentang bel ajar, work shop dan

tresul itan bela jar itu sendi r i '

1. Belajar

Belajar adalah masalah vital bagi setiap orangt

l<hususnya mahastswa di Perguruan Tinggi' Hampir semua

lrecakapan, ketrampilanr' Pengetahuan' kebiasaant

kegernaran, dan sikap manusia terbentuk' dimodifihasi

dan berkembang karena belajar. Karena itu belajar juga

merupakanproses-Winkel(1984:15)menyatakanbahwa

belajar yang terjadi pada manusia adalah Proses psikis

yang berlangsung dalam interaksi al:tif subyek dengan

lingkungannyadanmenghasilkanperuhahan-perubahan'

bai}<dalambentukpengetahuan,pemahaman'ketrampiran

nilai-nilai,sikapyangbergifatltonstan.Dengan

demi}<iandapatdi}tata}<anbahwaSeseorangtelahbelajar

apabilapadanyatelahterjadiperubahan-perubahan

tingl<ah Ia[<u secara Perrnanen' perubahan tingltah Ia]<1

tersebutdapatberupaperubahankebia5aan'}<eca}<apan'

pengetahuan ,pengembangan daya pikir' Tingl<ah laku

yang belajar ( mahasiswa ) makin lama seharusnya makin

jelas menuju tingkat yang lebih linggi' bail< secara

}tt.lantitatifmaupunsetrarakwalitatif.Perubahanitu

,\
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adalah sebagai hasi I belajar tersebut dan ini

diperoleh l<arena individut yang bersangl<utan berusaha

untul< belajar. Karena itu pula belajar dapat diartiltan

sebagai al,.tivitas yang menghasi Ikan perubahan pada

diri individu yang belajar . Perubahan tersebutt pada

dasarnya berupa kernampuan baru yang diperoleh rnelalui

usaha sadar

Direktorat Jendral Pendidikan ( DITJENDIKTI )

(1981: 13) menjelaskan bahwa belajar aaatan aktifitas

yang menimbullran perubahan tingttah Iaku seseorang

(mahasiswa) baik aktual .maupun potensial. Dengan

a'danya perubahan tingtrah l.al<u fnereka mendaPat

l<emampuan baru melalui bentul< sistematis dan intensif

Berikut seper-ti yang dijelasl<an sumadi suryabrata

(1?83:5) bahwa belajar itu adalah =ebagai berikut :

a. Aktivitas yang menghasill<an Perubahan pada diri

individu yang belajar , baik aktualnauPun

potensial -

b.Perubahanitupadapokoknyadiperolehnya
kemarnpuan baru yang berlaku dalam waktu yang

relatif lama-

c. Perubahan itu terjadi karena usaha'

Dengan diperolehnya perubahan-perubahan baik

berupa tingkah laku , pengetahuan ,naLrPun ketrampi Ian

yang baru , berarti menunjukltan suatu hasil yang telah

dicapai melalui suatu Proses disebut juga hasil dari

suatu bel3jar itu atau prestasi belajar

Bloom, Fladaus, dan Hastings ( 1981 t ?991
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menjelaskan bahwa tingkah lallu sebagai hasil dari

proses belajar yang meliputi tiga a=pelt yaitu aspel<

llognitif (pengetahuan), aspelt afektif (si[:ap) 
' dan

aspel: Psikomotor (l:etrampi lan) t aspek kognitif

mengklasifikasikan tujuan-tujuan yang mrncakup tujuan

interel*tuar. Aspek afektif mengkatagorikan tujuan-

tujuan pendidikan yang mana penekanarinya pada

perasaan, emosi dan derajat Penerimaan' Sedangkan

aspekPsit(omotormengklasifikasitlantujuan-tujuan

pendidikan yang mencakup ltetrampilan- ketrampilan

motorik atu ketrampilan manipulatif'

Bloom dan kawan-kawan lebih jauh'menyatakan bahwa

eberaPa tingkat Penguasaanaspelt kognitif meliPuti b

yakni ( 1) Pengetahuan 12' pernahaman (5) Penerapan

(4) Analisis (5) Sintesis dan (6) Evaluasi

Aspek Afektif juga meliputi beberapa tingkat

penguasaan yakni : menerima' menanggapi' menghargait

mengatur dan mengkarakterisasi' SedEngkan aspel<

psi}<omotorjugameliputibeberapatingkatPenguasaan
yakni : tingkat mula, tingkat pra rutin' dan tingkat

rut i n-

OIeh karena itu proses belajar harus meliputi

beberapa aspek tersebut diatas' Untul< dapat

mengidentifiltasikan lremampuan belajarr seseorang

mahasiswa memerlukan pengetahuan yang akurat dan

terandal.

Pengetahuan merupakan kernampuanmengingat'terhadap

hal-hal yang pernah dipelajari atau imformasi
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tertentut. Pemahaman diartiltan sebagai l<emampuan

menyeraP mal<na dari aPa yang dipelajari' Penerapan

merurpaltan llemampuan untuk menggunal:an apa yang telah

dipelajari lte dalam situasi baru. Analisis seperti

yang disebr-rtkan diatas adalah merupakan PElringltat yang

IebihtinggidaripadapernahamandanpeneraPan.Bila

pemahaman telah memberi[<an penekanan pada pehgertian

dan isi dari pada suatu materi dan penekanan pada

l<ernampuran ,nEngingat serta menggunaltan materi yang

telah dipelajari sesuai dengan prinsip generalisasi

tertentu, ma}<a }<elompo}< analigls mernberikan PeneraPan

pada keraampuan merinci suatu materi atas bahagian-

bahagiannya,melihathubunganantarabahagiandan

mengorganisasikan bahagian tersebut a[<an menunjukkan

padal<emampuanmenggabungkanbahagian-bahagiandari

suatu rnateri sehingga rnembentuk suatu kesatuan yang'
I

utuh dan merniliki struktur yang baru. untult'itu ProsEls

sintesis adalah proses pemahaman terhadap bahbgian

suatu materi dan mengldmbinasiltannya sefiingga nampak

. strulttur baru. sedangkan evaluasi merupakan peringkat

tertinggi dalam aspek ltognitif yang berkaitan dengan

kemamputan untuk rnempert imbangkan ni lai-ni Iai suatu

guna mencaPai tujuan tertentu'

Berdasarkanteori-teoridiatas,maltauntul<

dapatnya sereorang itu (individu) mancapai sasaran

belajar yang berhasil guna adalah, dengan tingtlat

pengLresaan dari ketiga aspel< diatas yaitu : llognitifr

afektif dan psikomotot' yang diperolehnya dari Proses
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belajar. Tetapi hal itu tidalr selalu berjalan seimbang

antara}tetigaaspe}<tersebut.Adamataajaranyang

peneltanannya pada t<ognitif , ada mata ajaran yang

peneltanannya Iebih banyak pada aspek afektif' begitu

pula penekannya lebih banyalt pada psikomotor' Untult

variabel belajar ini akan lebih banyak

padamataajaran(kuliah)yangbobotnyalebihbanyak

pada aspetl psikomotor' Karena itu puta belajar

psikomotorataukuliahprat<tektidakbisadilaksanakan

dikelasbiasatetapihendaklahdilaksanakandit{ork

Shop atau laboratorium yang memenuhi persyaratan yang

sesuaidenganjenistleterampilanyangak'andilatihkan'

sehinggatidakmenimbulkan}tesulitan-}<egulitandalam

belajar. Oleh sebab itu work shop atau laboratoriuot

ituadalahsaranayangamatpentinguntu}<menjembatani

teoridanpraktek.Denganbelajardanbe}terjadiworlt

shop atau laboratorium, individu yang belajar

(mahasiswa) yang menghayati konsep-konsep yang didapat

dalam teori dan akan ditunjang oleh fat<tor-faktor baik

dariluardirimahasiswamauPundaridalqmdiri

mahasiwa itu sendiri'

Seperti yang dijelasl<an juga oleh Tjipto Utomo

dan hlees Ruit jer ( 1999 ; lOB-11O) bahwa belajar atau

kul iah pralttek adalah suatu YPng istimewa' l<arena

waktu yang dipergunallan lebih banyak' Suatu bentul<

penyajian yang tergolong mahal dan sebagainya' Karena

tempat .dar i l<ul i ah pralttett tersebut adal ah untul<

rnencapai berbagai aspel< l<eterampilan yaitu :
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1. tieteramPi Ian kognitif

Dalamhalinidiharapl*anurntukmelatihagarteori

dapat dimengerti, suPaya segi-segi teori yang

berlainan dapat diintegrasil<an dan agar teori-teori

dapat diterapkan pada ]leadaan problem yang nyata'

2. Ketrampi lan afektif yang mencaltup belajart

merencanaltan kegiatan secara mandiri bai[< tentang

disain maupun pemilihan bahan dan pelengkaPnYar

bela jar beker ja sama, bel a j ar mengkomuni ltasi ltan

imformasi mengenai bidangnya dan belajar menghargai

bi dangnYa.

3. Heterampilan psikornotor juga mencakup tentang

belajarmemasangperalatanrmernProEesbahanbaltu

menjadihasiljadi,sehinggabetul-betulberjalan

lancar, belajar mernal<ai peralatan dan instrumen

tertentu. sel,anjutnya barulah hasil jadi tersebut

diharapkansesueidenganteoridariperencanaannya
gerta rnembandingkannYa'

Belajar dapat diartittan sebagai hasi I yang

diperoleh l:arena adanya prEses belajar secara utnumt

dan juga bisa diartikan sebagai, prosedur untult mata

kuliah tertentu saja. Fr-osei belajar tersebut agar

berhasiI guna, banyak sekali faktor yang

,nernFengarr-rhi nya. Sumadi Suryabrata ( 19BS: 7)

menjelaskanbahwafaktorfa}rtoryagmemPengaruhiagar

belajar itu berhasil dapat dikelompokkan menjadi dua

[:elompo]tyaitu:Fa]*,toryangberasaldaridalam

diri individu dan #aktor yang berasal dari luar diri
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i ndivi du

Fa}*toryangberasaldarilutardiriindividuyaitu

I i ngl<ungan dan fal<tor i nstrumental ' Faktor i ni

meliputipulalingtlunganse}*olahdanlingkungansosial

serta fasilitas belajar yang tersedia baik di rumah

maupun disekolah' Sedangt"an falttor yang beiasal dari

daridalamdiriindividusepertifaktorpsikologi'dan

faktor .Fisiologi.

Berdasarkanteoriyangdi}<emukakandiatasdiduga

mahasiswa mengalami l<esul itan-ilelsul itan belajar di

Wrok ShoP Busana

?. Wortl ShoP atau laboratorium

Raka Joni (1980 : 9) menyatakan bahwa didalam

dunia pendidikan disadari perlunya menghubungkan

pelajaran-pelajaran (kuliah) yang berbentuk teori dan

semua prinsip-prinsip yang akan dikaji dalam

kuriah_kuriah atau praktek. Apa yang terdapat dalam

pengalaman pral<tek diseyogyakan bersifat berlapis-

lapis yang interogatif dimana teori dan praktek secara

bergantian dan bertahap, saling isi-mengisi' saling

rnentrari dasar dan saling menkaji'

oleh karena itu worlt shop acialah tempat khusus

untul< pendidiltan keterampilan' bJork Shop sering

merupal<an tempat belterja yang mengasyiltllan bai[< bagi

mahasiswa yang berlatih maupun bagi staf pegajar

(dosen) yang bertugas disini' Di work Shop Para

rnahasiswa mendapatkan pengalaman kerja' bisa

meningltatl<an kemampuan diri merelta sendiri dan



p6lUq^J'-S{t)

mendapat[tan sesutatu yang dapat merelta

faedahnYa.

HaI ini sesuai pula dengan aPa yang dijelaskan

dalarn bultu pedoman IKIP Padang, bahula tl,ork shop

merupal*an sarana penunjang dalam rangka memberiltan

layanan melatih [<eterdmpi lan mahasiswa dalam

rnernantapkan teori dan pralltel<.

sehubungen dengan hal itu pelajaran teori dan

prat<tek, maka hlork shop dan fasi I itas lain dalam

prosee belajar patut mendapat perhatian yang lthusus.

blork Shop adalah merupakan kegiatan (kerja) ,itn

berlansung di dalamnya. worlt shop yang dimaltsud tidat<

hanya berarti ruangan atau bangunan yang dipergunakan

untuk percobaan ilmiah, misalnya dalam bidang science

atau dalam bidang' busana (disain), diantaranya

menggarnbar model sesuai dengan tubuh sipemakait

kesempatan dan sebagainya, melainkan juga termasuk

tempat a[<tivitas ilmiahnya sendiri, bai[< berupa riset,

observasi, dernonstrasi yang terkait dalam liegiatan

belajar mengajar. Dengan kata lain worlt shop adalah

kegiatan (lter ja) i lmiah dalam suatu tempat yang

dilakukan oleh dosen atau mahasiswa ataupun pihak

lain , baik itu berupa pratil<um, ob=ervasi, penelitian

dernonstrasi dan pembuatan model-model yang di laltultan

dalam ranglta kegiatan belajar mengajar.

Amin Soejitmo (1983 :45) menjelasltan bahwa wor[<

shop tidak hanya terrnasul< didalamnya gedung atau

FLrangan dan peralatannya seperti dalam laboratorium

4o t,u
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kirnia atau fisil<a' Dalam pengertian Iain worll shop

termasult seltolah , l<elas dan bahltan masyarakat t

lembaga masyarallat, alam sel<itar adalah merupal<an

sumber inspirasi dan' media dalam proses belajar

mengajar Yang tiada akan kering'

pula tentang work shop/Iaboratorium ini yattni dapat

diartil,.an dalam bermacam-maca.n segi yaitu !

1. Sebagai Perangkat keras yang meliputi tempatt

gedung, ruangan dengan segala 'macaro 
peralatan yang

diperlukan untuk }<egiatan ilmiah (dalam rangka

' betajar mengajar) '

2. Sebagai perangkat lunal< yang meliputi saranB media

dimana dilal<ukan kegiatan belajar mengajar'

S. Sebagai segi kerjanya work shop/laboratorium

merupakan tempat dimana dilaltutlan kegiatan kerja

untuk menghasilkan sesuatu'

4. Segi hasil yaFg diperoleh mal<a work shop dengan

segala sarana dan pra=arana yang dimilikinya dapat

berfungsi'sebagai pusat surnber belajar'

Bila dihubungkan dari pengertian diatas maka uork

shop/laboratorium tersebut secara garis besar altan

berfungsi :

1. I4emberillan kelengkapan pelajaran teori yang telah

diterima sehingga antara teori dan praktett bultan

merupal<an dua ha] yang terpisah ' 
melainkan O"1

sisi . dari satu mata uang' Keduanya saling kaji

mengl<a j i dan sal ing 
'oencar 

i dasar ' Biasanya apa
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yang diurai[<an dalam mata lluliah teori

henyataan di dalam hasi I pralttekt

diltaji itu benar aPa tidal*

altan menjadi

apakah yang

?. l",lemberikan ketrampilan t<erja ilmiah bagi

mahasigwa/siswa yang melal<ukannya'

3, Hemberi[<an dan memupuk l<eberanian untuk mencari

hal<i}rat.ltebenaranilrniahdarisesuatuobje}tdalam

lingkungan alarn dan lingkungan sosial'

4. l''lenambah. lteterampilan dalam menggunakan alat-alat

media yang tersedia untuk 'nencari 
dan menemul<an

ltebenaran - 
,

5. l,lemupuk rasa ingin tahu mahasiswa sebagai modal

sit<ap ilmiah sebagai seorang calon ilmuan' '

6. Hemupuk dan membina rasa Percaya diri sebagai

allibat keterampilan yang diperoleh, penemuan yang

didapat dalam Proses kegiatan kerja di work

shoP/laboratorium.

Dalamhalinimamfaatwork=loo/Iaboratorium

akansangatbesarartinyaterhadappelajaran/kuliah

praktekHalinidapatdikaitkand.enganbeberapa

contohdalambidangstuditertentu,Dalambidang

matematika misalnya dengan menggunakan work shop

mahasistta diaja[< mempelajari konsep-konsep matemati]ta

dalamsituagiyangkongl:ritrdenganmenggunal<anobjek-

ob jelt yang [tong[<rit pula yaitu mencari hasi I

penjumlahan' dua bilangan dengan mengguriakan,.abacug.'

. multibage blok dan sebagainya. Begitupun untu[< bidang

studi tata busana rnahasiswa diajak masul: ke work shop
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untul{ memPelajari }<onseP-konseP dasar dari anatomi

tubuh yang kongltrit dengan menggunakan objelt yang

kongltrit pula, Pada saat mendisain suatu pal<aian akan

dapatmenghasilkanbentukdisaintersebutdenganhasil

yang nyata d.an dapat membuat pandangan Pandangan orang

itu terkelabui dari yang sebenarnya. Dengan demikian

dapat memberikan hasil yang memuaskan' sesuai dengan

kajian teori , kemudian dicobakan di dalam worl< shop

dengan segenaP sarana ilan prasarana yang dibutuhkan'

Dengan demikian tujuan dari work ?hoP jelaslah

untukmelatihParasiswa/mahasisyrauntukbelajar

keterampiran-keterampiran yang diperrukan dalam

peker jaan. Untuk itu work shop harus maroPu

meningl<atkan belajarr haruE 'namPu 
memberikan

pengalaman yang menyenangkan dan memuasltan' Dehgan

menerapkankondisi-kondisidilapangan}terjapadawor}<

shop, maka work shop akan mamPu mempersiapkan

mahasiswa/ siswa pada dunia yang nyata dari lapangan

l<er ja.

Untu}< itu pula kemarnpuan melaksanakan X' 
suatu

pengorganisasian werk shop' lteterampilan mencakup

pengertian yang luas yaitu meliputi hal-hal yang

berhr-rbungan dengan Perencanaant pengaturan'

penempatan, Penggantian dan pengembangan bahan

fasilitas belajar'

Pengorganisasian work =hop / Iaboratorium sangat

besarartinyayakniuntu}tdapatmenunjangaktifitas
pengajaran yang terorganisasi secara baik' karena itu
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R.Utidodo (19g4:S) menjelasltan beberapa sifat penting

Y".-,g 
hat.us dimi 1i}li oleh sebuah. worl< shop/

laboratorium tersebutt sebagai beriltut :

1. Efisien.Pengaturan alat-alat perlengkaPan merupallan

faktor yang paling penting, sehingga memungl<inkan

guru/dosen dan para rnahasisuta dapat bekerja dengan

hasi I mallsimum serta dengan wal:tu, tenaga yang

rninimum.

2. Sehat dan tida[< membahayakan, Penerangan/cahaya

yang bai}< , ventilasi/hawa yang cu}lup, tida}: bising

dan perlengkapan tidak membahayal<an'

5. l"lemenuhi ltebutuhan psittologis mahasiswa, riremberi

kesan teratur aman dan menyenangkan'

4.Dapatdikontrololehguru/dosensetiapsaatrjadi
dosen harus dapat melihat kesegala jurusan dan

dapatpulamendengarperalatanmanayangsedang

bel<erja, sehingga para: pengajar dapat menilai

keadaan dengan tePat.

5. Henjamin lreamanan bagi instrumen, alat-alat

perleng}raPandanbahancadanganyangsangatpenting

bagi sebuah work shoP.

6. Hemberiltan suasana pandangan 
.yang 'nenyElnangkan'

Dengan demikian ulorl< shop akan dapat menjadi tempat

yang rnemberikan dorongan untult belajar'

sehubungan dengan hal tersebut diatas Praklten

Publication (1978 : 36-49) rnenjelaskan pula bahwa work

shop tersebut sebaiknya : mempunyai bentult L"rrg,rr"t

yang persegi empat beraturan dengan perbandingan 9 ):
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|?meteratauminimalSmS/mahasiswa,khususnyautntutlt

worlr shop butsana dan se jenisnya atau minimal

7m2lmahasiswa , untul< worl< shop lain seperti worlt shop

kayu, mesin dan sebagait'": Tinggi ruangan minimal 3tE

rneterr JIlE.opunyai pintu untuk Brang lteluar masul< dan

pintu untuk kelqar masuk bahan dan peralatan'

Ventilasi sebaiknya ?37' dari luas lantai wor[* shop

tersebut. warna dinding tidak rnenyilaukan mata. untuk

itu loteng sebail<nya warne keputih-putihan' meja kerja

tempat duduk abu-abu , biru atau hijaur pintu keluar

jingga (orange) ' Sedangkan penerangan adalah gabungan

penerangan buatan .dan 
alam' Bunyi / suara tidak

bising, bila kekuatan bunyi /suara di dalam Worlt Shop

melebihi lOO desibel selama B jamr maka harus

digediakan alat pelindung telinga tersendiri'

Temperatur udara dalam ruangan normal seltitar 23

derja9 C. Lebih jauh Prakken Publication mengatakan

bahwa blork Shop tersebut harus dilengkapi dengan ruang

instrut'.turryang berada didel:at pintu' ditengah ruangan

atau dibatasi oleh dinding penyekat dengan pintu

tembus pandang' Ruangan penyimPanan alat' terpisah

atau terpusat menurut jenisnya'. gudang bahan-bahan

pratttekr ruangan perencanaaanr ruangan l<eIas/demo'

ruangan penyimpanarr hasil pralttett! ruangan ganti

paltaian, karnar lteci I dan rLtangan cuci tangan'

Sedangkan Lol<asi ruangan blork Shop hendaknya mempunyai

ruangan . bebas untuk IaIu lintas dari satu ruang ke

rLrang lain, dari satu pusat kegiatan ke kegiatan yang
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lain. Fenernpatan rnesin pengolah pertama sebai[:nya

berhubungan Iansurng dengan gurdang bahan, derni[<ian jurga

denganleta}lmesin.Penempatantabr-tnggasataubahan

lainnya yang rnudah terballar ataut tidah boleh terllena

pena= gebaillnya diletaltllan pada jaral: minimal 3 rneter

dari pu=at p3naE, dan penempatan saklar indull pada

trlerl: shop rninimal 4 buah dan dileta]*ltan dalarn rLlangan

alat atau del*at rneja ingtrutktur/ ruang kegiatan utama.

Di dalam hal ini flientsgernen alat o:. inventarisasi

alat, baihalat-a1at tangan atau alat megin portablet

seharutsnya tersusun rapi, di pajang pada pesisi dan

mudah dilihat dan dicaPair di=-usun roenurut jenis dan

u}*urannya , serta tahan atau ti dal<nya terhadap

cuaca/bebas/tertr-rtup. Kernudian in'rentarisasi'harug

ditata setiap alat atau bahan dalam buku inventarisa=i

dan bukr-r tersebut rnernuat daftar namar jenis ataut

ukurran, jutmlah, pahrilt pemburat, tanggal pembelian atau

Fenerimaan. Disamping itu data petutgas blorlt shop ini

harug lengtlap dan dipa jang ditlantor instrultturt

hurbungan kerja petugas, deskripsi per=onil hlork shopt

jadr.le.l pemallaian dan pelaksanaannya ' dipajang di

dinding tlorl: shop atau panel [:ht-tsus.. selanjutnya

didalam trlorl: shop yeng =angat penting adalah

[:e=elarnatan t*erja. Hal ini rnerupallan keharugan bagi

setiapt.lorllshopde.npema}tainya,rnisalnyaalat

pelindung diri atau paltaian praktel<, alat pelindung

nrata (tersedia sebanyal* anggota) dan gebagainya. Dan

jurga alat Pengalnan ataur pelindung mesin , alat-alat
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l,ain pencegah bahaya Iistril<' pencegah bahaya debu dan

gas beracun.' t"lenyediallan obat-obat pertolongan pertama

air yang cui<up dengan peralatan yang ltomplit (ltran) '

Dari uraian diatas jelaglah bahwa tujuan belajar

di Work Shop tersebut akan memcapai sasaran belajar

yang menentukan prilaku mahasiswa' dalam hal ini

mahasiswa diharapkan 'oamPu 
mengukur dan membuat

sesuatudariketrampilanyangdilatihsertadapat

membandingkan dengan.teori-teori yang direncanakan'

sehingga menampakkan hasil dari proses belajarnya'

S. Kesulitan Belajar'

Suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai

oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai

'frasil belajarrbaik disadari atau tidak bagi orang yang

mengalaminya' Hal ini dapat besifat psikologis '

sosiologis atau fisiologis secara keseluruhan dari

proses belajarnya'

Lebih jauh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi

menjelaskan pengertian yang luas dari kesulitan

belajar yaitu 3 ' Learning disorder atau l<ekacauan

belajar- Keadaan dimana Proees belajar seseorang

terganggu karena tinmbulnya respon yang bertentangan

Pada dasarnya yang rnengalami keltacauan belajar'

potensi dasarnya tidak 'nerugikan' 
akan tetapi

belajarnya terganggu atau terhambat ltarena adanya

resPon-resPon yang bertentangan' Tentu hasil

belajar yang dicapai akan lebih rendah dari potensi
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yang dimi I iltinya. Pengertian ini tidalt lepas dari

apa yang disebut dengan : (a) ' "Learning

disabi I ities,, atau ketidal< fnalnpuan belajar yang

mengacu}<epadagejaladirnanaana}ttidakdapatbelajar

yangdicapaiberadadibawahpotensiintelektualnya.

( b) . ,,Learni ng dysfunct ion" . HaI i ni rnengacu kepada

gejala dimana Proses belajarnya tidak berfungsi dengan

baik, meskipun anak tidal< menujukkan adanya

subnorrnal itas mental r gangguan alat i ndra' atau

gangguan psil*ologis lainnya' (c) - Sedangkan masalah

,,underachiever,, adalah mengacu kepada anak-anak yang

memiliki tingkat intelektual yang tergolong diatas

norrnal, tetapi prestasi belajarnya cukup rendah' DAn

anal,; yang tergol'ong "SIow Leaner" (lambat belajar)

adalah ana[:-ana}< yang lambat dalam Proses belajarnya

sehingga membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan

sekelompok anak Iain yang memiliki taraf potensi

intelektual Yang sama'

Dari uraian di atas jelaslah bahtaa kesulitan

belajarunemPLrnyai pengertian yang tebih luas dari

pengertian-pengertianyangdisebuttigadiatag.Karena

merel:a yang tergolgng [tepada pengert ian-pengert ian

tersebut akan mengalami kesulitan belajar yang

ditandai dengan adanya hambatan dalarn proses

belajarnya. l'iesul itan belajar pada dasarnya suatu

gejalayangnarnpak}<edalamberbagaijenisrnenifestasi

tinglah laku. Eejala kesulitan itu dimanifestasil<an

secaFalansungdalamberbagaibentu}<tinglahlal*u.



Tingkah Iatlu yang dimanifestasillan dengan adanya

hambatantertentu.Biasanyaakanterlihatdalamaspe[:-

aspel< motoris, ltognitif' dan afel<tif! baitr itu [<edalam'

prose5 mauPun hasi I bela-iar yang dicapainya'

Selanjutnya Dikti (1982 : 17) juga menjelaskan tentang

ciri tingkah laku yang merupakan pernyataan

manifestasi gejala kesulitan belajar itu sendiri yakni

1. Hehunjukkan hasil belajar yang rendah dibawah rata-

. rata nilai yeng dicapai oleh kelompoknya'

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan apa yang

dirakutran, Ada mahasiswa yang seraru berusaha untuk

belajar dengan qi":, tetapi nilai yang dicapainya

se1alu rendah'

s. Lambat atau seraru tertinggat daram mengerjakan

tugas-tugas sesuai dengan waktu yang tersedia'

4. l'lenunjukkan sikap-sikap yamg tidak wajar' Seperti

si}<ap acuh tak acuh, menentang, berpura-Pura' dusta

dan sebagainYa'

5. Henunjukkan tingkah laku yang berl"elainan seperti

memholos, datang terlambat' tidak mengerjal<an tugas

rumah, suka mengganggut tidak loau mencatat

pelajaran, tidalt teratur dalam l"egiatan belajarr

mengasingkan diri t tidatt mau belter ja sa'na dan

sebagainYa'

b. l,{enunjulrkan gejala ernosional yang }<urang wajar,

seperti pemurung, pemarah' mudah tersinggung' bila

mendapatfan nilai rendah tidak menujukkan adanya
/

perasaan sedih atau rnenyesal dan sebe'gainya'
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sejalan dengan apa yang di jelasllan diatas utntult

fnengidentifiltasikan s€lorang mahasiswa itur dapat

dipandang atau dapat diduga ,nengalami llesulitan

belajar adalah bila yang bersangkutan menunjul:kan

hegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan

belajarnya. Dengan kata lain bahwa seseorang disebut

gagal adalah apabila dalam batas waktu tertentu

rnahasiswa yang bersangltutan t i dak dapat mencapai
e.

ti ngl<at l<eberhasi lan minimal dalam mata pelajaran-

fuuliah tertentu misalnya batas untuk ukuran pendidiltan'

Indonesia adalah angka 6. Kemudian bila mahasiswa

yang hersangl*utan tidak dapat mengerjakan tugas

sebagaimana mestinya. Lalu mahasiswa yang bersangl<utan

juga tidak dapat mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan

fase perkembangan tertentu dan juga mahasiswa tersebut

tidak berhasil mencapai tingkat pElnguasaan yang

diper lultan, sebagiai prasyarat bag i kel anjutan

pelajaran berikutnYa-

Ber.dasarkan ungkapan pengertian dari kesulitan

belajaryangtelahdirumusltanAbinSyamsudin(1981:

so6) stimulus, org"rris,rne, respon adalah faktor penentu

alltualisasi peristiwa belajar dan mengajar. Dan untuk

itu pula perlu ditelusuri tentang Iatar belakang

tresulitan belajar yang dihadapi mahasislra'

HaI-haI yang berhubungan dengan stirnulus variabel

mencal<up mengenai Iearning e>lPerience vat'iablesr yang

menyangkut sePerti

a. l,letode .rariabel yang terurai nengenai hal-haI yang
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berhutbutngan dengan llutat Iemahnya motivasi untul<

belajarr intensif tidaltnya bimbinqan belajar' ada

tida}tnya}tesempatanberpraltte}*atautberlatihserta

ada tidaknya kesempatan untuk melakukan sesuatu'

b. Taslt Variable juga megurailtan tentang hal-hal

tersedia tidaknya fasilitas belajar yang memadai

serta harmonis tidaltnya hunbungan manusiawi' Harena

hal ini semua jelas berkaitan dengan kesulitan yang

dihadapai mahasiswat setringga menghambat kelancaran

belajarnya dan menyebabkan prestasinya berkura.ng'

Dari teori-teori kesulitan belajar ini didukung

pura oreh H.Entang ( 1984 : 12-13 ) yang menyatakan

bahwa l<esulitan belajar tersebut ada yang berasal dari

dalam diri mahasiswa antara lain : kelernahan setrara

fisik, .keremahan secara mantar r yang sukar diatasi

oleh individu yang bersangkutan dan oleh. pendidikan'

kelemahan-ltelemahan emosional' kelemahan yang

disebabl,.anolehkarenakebiagaandansikap-sikapya.ng

salah ! tidatl memiliki l<etrampilan dasar yang

diperlukan. Berikut yang berasal dari luar diri

. mahasigwa ( situasi sel<olah dan masyaraliat ) yang

antaralainmasalah[<urikulutmseragam'bahan-bahan

sumber yang tidak sesuai dengan tingkat kematangan dan

perbedaan individu, ma=alah ketidak sesuaian standart

administratif (sistim pengajaran' pengelolaan kegiatan

dan pengalaman belajar mengajar' dan evaluasi) ' 
dan

sebagainya, terlalut banyall menuntut ltegiatan diluar

jam pelajaran sekolah atau terlibat dalam kegiatan
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e>:tra [rutrillutler, dan masalah ltellurangan gi=i.

Berdasarllan dari beberapa teori tersebut diatas

dapat ditaril< l<esimpulan bahwa kesulitan belajar ini

banyak sel<ali faktor penyebabnya atau dengan ltata lain

hambatan-hambatan yang menyebabkan hasil belajar yang

diperoleh kurang memuasl<an

Untuk itu dalam penelitian ini teori Prakl<en dan

Amin Soejitrno dapat diimpelentasiltan. Kemudian dari

uraian diatas dapat dijelaskan bahwa indikator

kesulitan belajar mahasistla di Work Shop di jabarltan

menjadi sub-=ub indil:ator sebagai berikut (1)

Ruangan l^tork Shop (2) Fasilitas (3) Pengorganisasian

(4) Pelayanan (5) Keselamatan kerja dan (6) Prosedur

kegiatan.

B. Keranglta Berfikir

Pada bahagian terdahulu telah diuraikan tentang

desftripsi teoritis yang telah rnembahas tentang teori-

teori kesul itan belajar dan teori-teori blort<-shop

Busana . Semua mahasisyla mengharapkan agar pada wal<tu

perkuliahan tidak rnenemui hambatan-hambatan atau

kesurl itan-ltesurl itan di dalam mengil:uti perltutl iahant

sehingga rnernperoleh hasil yang rnemuasl<an dan dapat

menyelesaikan l<urI iah tepat pada walttunya. Tetapi

l<enyataannya masih banyatr rnahasiswa yang menemui

hambatan-harnbatan sehingga memperoleh hasil belajar

yang rendah , bahkan ada mahasiswa yEng tidak lulug

pada mata lrurliah tertentu yang diiltutinya pada
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semesteF tertentu putla' HaI ini menimbutlkan dugaan

bahulamahasiswamenemuiJlesulitanbelajarpra}ltel<di

Work ShoP Busana'

Kesulitan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor

antara lain fatltor yeng berasal dari (alam diri

mahasiswa dan faktor dari luar diri rnahasisula'

Diantat'a yang berasal dari dalam diri mahasiswa

adalahkelemahan-kelemahanbaikSecarafisitt,mental

,naupLtn emosional, disamping itLr juga kelemahan oleh

kebiasaan dan sikap yang salah ' 
serta tidak memitiki

ketrampilan-ketramPilan dan pengetahuan dasar yang

diper lukan. l(arena itu mahasiswa harus memulai '

memotivasi dirinya sendiri, agar semua kelemahan-

kelemahan tersebut dapat dikurangi dan sernua hambatan-

hambatan yang ditemui tidak lagi menghalangi lancarnya

perkuliahan praktek' Dan tentu mahasiswa akan dapat

menghayati nilai-nalai, keyakinan dan sikap tertentu

sesuai dengan sifat pribadinya yang Eebenarnya' dengan

ltata Iain sikap-sikap yang salah dan rnerugikan dirinya

sendiri dapat dihindari.sedangkan faktor yang berasal

dariluardirimahasisuraadalahsituasisekolahdan

rnasyarakat'Diantarasituasiterseburtdiatasadalah

masalah kurikulurm yang seragamr bahan-bahan sumber

yang tidak seEuai dengan tingkat llematangan dan

perbedaan individu atau masalah proses belajar'

mengajar. dan sebagainya'

Situasisekolahdanmasyar.akatadalahmerupaltan

hal yang sangat vital untult terujudnya kelancaran
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perkul i ahan, llhnsr-rsnya perkutl i ahan praktek. sarana dan

prasaranar pelayanan, pengorganisagian serta bimbingan

dari sellolah ilan masyarai<at tersebutrsangat. dibutuhl<an

oleh mahasisula. Pernahaman ini merupakan modal bagi

terselenggaranya bimbingan l"tn 
terarah dan tepat

sehingga mahaeisula yang belajar dapat mengitluti dengan

baik atau menurut yang semestinya dair berl<embang

menjadi mahasiswa yang terampil dan bertanggung jawab.

Hal .ini didul<ung oleh lleterbultaan antara mahasiswat

dosen dan tetlhnisi, sehingga terdapat pengarahan yang

tepatrcontoh-contshyangbai[<rbimbinganyangsesuai

adalah beberapa ,n=.,t yang amat besar pengaruhnya

terhadap ProBEls belajar-mengajar'

Atas dasar kerangka berpikir tersebut diatas,

diduga bahwa semakin sedikit atau tidak ada tingkat

kesulitan (hambatan-hambatan) yang ditemui mahasiswa

di trlork shop Busana, maka semakin lancar dan .semakin

baik pula prestasi belajar yang diperolehnya

khususnya dalam perl<uliahan pralttek'

C. PertanYaan Penelitian.

Bertolak dari permasalahan yang dikemukallan dalam

penelitianini,dan.didukungolehdeskripsiteoritis

dankerangkaberpikiryangtelahdiurai}<anpada

bahagian . terdahulu, malla dirurnuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

.1. Apallah trorlt shop bursana menimbulkan llesulitan

belajar bagi mahasisula ?
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2. Apal<ah rLtangan yang tersedia menimbulltan

kesulitan belajar bagi mahasist'la ?

S. Apallah #asilitas yang tersedia (aIat' dan bahan)

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

4. Apal*ah Pengorganisasian ulork shop busana juga

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

5. Apal:ah pelayanan terhadap mahasiswa yang kuliah di

workshopbusanamenimbulkankesulitanbelajarbagi

mahasiswa ?

6. Apakah keselamatan kerja di work shop menimbulkan

kesulitan belajar bagi mahasisura ?

7. Apakah prosedur pert<uliahan di work shop busana

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa ?

kerja df work shoP busana ?
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EAB III

I-IETODOLBGI FENELITIAN

Metodologi penelitian adalah pengetahuan tentang

ber-bagai metsda yang digutnattan di dalam sutatu

pFnelitian, Harena itur , rnetodologi penelitian

marupallan hel ysng penting. l.iesalahan rnetcida dalam

guatu penel itian akan mengakibatl<an hasi I dan

kesirnputlan yang salah pula dan ti dalt dapat

dipertanggung jawabkan. Hetsdc]logi penelitian seperti

yang dillenal sel:arang ini, memberikan garis-garis yang

cerrnat dan Persyaratan-persyaratan yang harus

dipenuhi.Halinidirna}lst-tdl:anuntukrnenjagaagar

pengetahLlan yang dicapai untuk suatu penelitian dapat

mencapai harga ilmiah yang setinggi-timgginya' Bai[:

burut*nya suatu penel itian dan sejauh {nana derajat

}:eilrniahannyatergantungdarimetodologiyang

digurnal<an. kiekurangan dalam rnetodologi akan

nrenirnbulkan ltegulitan dalarn pemecahan ma=alah dan akan

rnembauta lrepada penet'aFan caFa-cara yang tidek dapat

dipertanggLrng -iawabllan. Fads baha'gian ini, utraian

tentang metodologi penelitian meliputi (a) Rancangan

penelitian (b) poputlasi dan sampel (c) Jenis dan

=urnber data {d) Te}thnik dan alat pengumpul data (e)

Tehhnill analisis data tf) Frosedur penelitie'n dan tg)

t leter batagan-keter batasan

E- li
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A. Rancangan Fenelitian'

PeneI itian ini termasutll dalam penelitian

deskriptif.Disamping itu penetitian ini juga termasull

dalam lllasifillaEi penelitian ',e}i pogt facto ., artinya

data dil<umpul[<an sesudah proses ltejadian atau

perwujudan variabel tersebut telah berlansung atau

[,.arenavariabelte:'sebutpadadasarnya'nemangtidak

dapat dimaniPulasi'

Tipe penel itian ini' dipi I ih atas dasar

pertimbangan bahwa variabel i<esulitan belajar dalam

penelitian ini tidak dapat dimanipulagi' Pada

penelitian ini hanya gatu variabel yaitu kesulitan

belajar dL t'lor[< shop dengan sub-variabel : ruangan

work shop, fasilitas work shop, Pengorganisasian'

pelayanan, keselamatan kerja, dan prosedur kegiatan'

B. PBPULASI DAN SAFIPEL

1. PoPuIasi Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (1984 : 22O) yang dimaksud

populasi adalah sejumlah produl< atau individu yang

pal i ng sedil<it rnelnpunyai satu sifat yang sama'

Selan jutnya Tucltman ( 1971 : 2O1) menyatal<an bahula

populasi berkenaan dengan l<ondisi spesifik tertentu

yangditetap}tanuntut}tmembatasiterrnasu}latautida}t

termasuknya dalam populasi. Berdagarkan pendapat

diatas rnaka ditetapkan sebagai popr-rlasi peneritian ini

adalah rnahasi=-wa program S1 Tata Busana' Jurugan

Pendidillan Hesejahteraan l'ieluarga FPTH IKIF Fadangt



yang rnempunyai lrondisi yang spesif itl seperti llut'illulun

dan jurusanyang samar fasilitas kuliah yang samar 
,

yang sarna. Populasi ini dipilah antara maha=istla yang

masurl< tahurn akademi 19gB/1999! t9A?11990, tq?O/ 1991,

lgqt/19?2 yang jumlahnya BE orang. Besarnya populasi

serta.. penyebarannya sesuai dengan angkatan diatas

dapat dilihat seperti tabel berillut :

Tabel 1 : Jumlah Mahasiswa Program sl Tata Busana

Jurusan FHH FPTH IHIP Padang

!NO. I . TAHUN I'IASUK PERGURUAN TINEEI ! JLH PIAHASISWA i

t{lI l. I

a4tt Z. I

t?!I r). a

19?1 /L9?2

t990/ 1991

L?Aql 1990

19BB/ 198?

34

23

2?

1? I
t,

TOTAL L07

Data diambil dari BAAK IKIP Padang keadaan semester I-

( Jul i: Desernber ) 1991

?. Sampel Penelitian
'

Agar sernua popr-tlasi pada rnasing-masing angkatan

terwalti 1i, maha sampel penel itian ini dipi l ih

iberdasarltan "proporsional random samPling ".Gara ini

gat tepat sebagai landasan generalisasidianggap sangat tePat setrE

yang dapF! dipertanggung jatlabkan

untutll menghiturng besarnya sarnpel dalam penelitian
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ru,oLrg' "Cochran (. 1965. =5 ) sebagaiini digunakan

ber-il<ut:

n=

Heterangan :

6 = jumlah

f = nilai

sampel

z dalam

no

no I

t2pq

d?

kurva norrnal Pada taraf

N

no

ltepercaYaan tertentu

= proporsi dalam PoPulasi

=l-P

= taraf kesalahan dalam Persen

= besarnya PoPu1asi

Berdasarl<an perhitungan fumus Eochran tersebut diata=

didapat jumlah sampel sebanyak 85 orang' Selanjutnya

untult menghitung jumlah sampel untuk masing-masing

isunakan tekr ;iona1 random
tingl<atan digunakan teknik "Propors

samplingl'. Penyebaran sampel menurut tahun angkatan

dapat dilihat Pada tabel berikut :

p

q

d

N



Tabel ?

-l -f

Daftar Sampe1 Fenelitian Sesuai Dengan

Tahun l"lasutl: Perguruan Tinggi

/ -------

i trle i Tahun. f'la=ull

i I Tinggi

Ferquruan i Jutmlah sarnPel i

i---- --+--------------- ---+---------------l
i 1 : lqgt/ 199? i ?7 !

r ,1 ! 19qO/ tggl i ?O i
l-g

!3i1989/19?0i"3l

i 4 i tqga/ 1989 i 15 i

TOTAL
n=OL'

C. JENIS DAN SUHBER DATA

1. Jenis data

Jenig data yang diltumpullran dalarn penelitian ini

adalah data primer yaitu dats tentang kesulitan

belajar rnahagiswa di tlorlt shop Eu=ana pada sernester

penelitianinidiadat*an,yaitupadagemegterjuli

desember 1991

?. Surrnb=r Data

Suinher data dalarn Penelitian ini adalah

mahasigura pregram 51 Tata Bu=ana yang menjadi sampel

penel itian ini pada. jutrutgan Pendidillan hiesejahteraan

Fleluarga FPTF: IriIP Padangr Yang terdaftar pada tahun

kurl iah L?ql/ !992.
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D. INSTRUFIEN FENEI-ITIAN DAN PENEUKURAN 
I

1. Eefinisi oPerasional

Agar dapat menggambarkan operasional variabel

dalampenelitian.ini,makadibawahinidijelas}<an

definisiopersionalvariabeltersebutsebagaiberi}tut:
,,Kesu1itan Uelajir di work shop[ '

Yang dirnaksud dengan ltesulitan befajar di work'

shop adalah suatr-i kondisi dalam proSes belajar yFng

ditandaiolehadanyahambatan-hambatantertentu.untu}<

mencapai hasil belajar, baik disadari ataupun tidal<

bagi orang.yang mengalaminya dengan indikator : (1)

Kesulitan belajar pada ruangan workshopr (2) l(esulitan
J^i-

belajar yang berhubungan dengan fasilitas'

(3)Kesulitan belajar yang' berhubungan dengan

pengorganisasianr (4) Kesulitan belajar yang ada

l<aitannya dengan pelayanannan i=' l(esulitan belajar

yang berhubungan dengan keselamatan kerjar dan (6)

----a'l,

Hesulitan belajar yang ada hubungannya dengan prosedur

l<egiatan-

?. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunal<an dalam

penelitian ini adalah angket'

Ingtrumenpenelitianinidibuatdandikembang}ian

sendiri oleh penel iti ' Untult instrurnen kegul itan

belajar di Nori< shop Busana, konsep yang mendasari

pElnyusunan instrurnen bertolal* dari def inisi

-t Dari definisi oPerasionaloperasional variabel '

di}tembangkandefinigisub.lariabelyangnantinya



di l:enal dengan i ndi [.;ator va.r i abel . Dar i i ndi [lator

i ni lah di trdmbangllan item-item l<uesioner. Dar i

tlpsulitan belajar di ursrk shop busana seperti. telah

disebutkan pada bahagian terdahulu ditetapkan

indikator variabel yaitu rLltsngan ws}*r shop, fasilitas

wor[t =hopr pengorganisa=ian, pelayanan , keselamatan

ker-ia de.n prosedur kegiatan di urorl< =hop'

Yang dimatrsud dengan ruangan adalah suatu tempat

[:hl-rsug yang digunakan untu!: rnelallurltan kegiatan

helajar inengajar praktel: atau percoEaan ilmiah dan

berbagai altt ivitas i lmiah bai k berupa ob=ervasi ,

riset. demonsragi dan sebagainya. Yang dimaksud dengan
,

fasilitas work shop adalah berupa sarena dan prasaFana

yeng menunjang terujudnya perkuliahan praktek dengan

lancar gehingge mencapai hssil belajar yang memuasltan-

Yang dimaksud dengan pEngorganisasian adalah hal-hal

yang mel iputi tentang PerElntraneenr Fengatur-an,

penernpatan rPenggantian dan pengembangan fasilitas

belajar. Yang dimaksud pelayanan adalah birnbingan dan

layanan, yang diberikan baik oleh Para dosen atau

pemb i na rnata lrul i ah praktek maLtpun I ayanan yang

diberiltan oleh petugas di work =hop busana sehingga

prosegbelajat-mengaj,arber.jalandenganlancar.Yang

dimal*sud dengan kegelamatan llerja adalah =eperangl<at

alat-alat , bahan-be.hgn yeng sangat penting di=edial:an

disetiapworkshoprrg"r-setiapl<egiatanbelajar

mengajar dapat di Iaksansl:an dengan afBan serta

terhinc-er dari hsI-hat yang tidalt diinginkan.
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Sedangl:an yang dimal<sud dengan prosedur ltegiatan di

wor}tshopadalah[tegiatanbelajar.mengajarpraktek-

di work shop sesuai dengan konsep-tlonsep teori dari

}<etramp i t an-]tetramP i I an yang akan di I at i hkan'

Dari rnasing-masing indikator' dikembangl:an

kuessioner dengan perincian sebqgai berikut : ruangan

I.o itemn #asilitas wor}: shop 1? item, pengBrganigasian

E} item. pelayanan 12 item, keselarnatan kerja 5 item

item' Dengandan prosedur kegiatan di prork shop I

demikianltntuk}:eseluruhanvariahell:esulitanbelajar

di r+orl:shop busana terdapat 55 item'

t{isi-kisi instrurnen kesul itan belajar di wor}r

sl-rop busana dapat dilihat seperti tabel berikut :

TAEELS.Hisi-l':isilnstrumenHesulitanBelajar

Hahasiswa di Norlt ShoP Busana

! No I INDII':ATOR i No Item

i I Variabel !

1 I Ruangan trlsrl*

! 2. i Fasilitas

: 3. i Fengorganisa=ian

i PelaYanan

ii

! 5. i hieselamatan Herja

I 6. ,! Prosedur Hegiatan

Shop i 1r?r3r4r5r5o7rBrqr 1O

i 11! 1?. 13r 14! 15r 161 17t 1Elr 19 i

!?o!?1.?? i

i?3!24,25!?5!?7r?B!29r3t) i

I 31 r 3?! 33r 34r 35r 36! 37r sEl! 39 i

t40.41 i

143,44,45! 45,47 I

i 48, 49r 5(}, 51 ! 5?! 53r 54r 55r 56 i

\-------:-------
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3. Fengut[:uran

Didalampenelitianinia]'atu}luryangdigugun,

adalahutntu}lmengu}tutrhamtiatanhambatandalam

perl",ul iahan yang rnefnpengaruthi keberhagi lan nrahasi=-t*a !

yaitullesutlitanbelajardi['lorltShepBusana'
menganal isisPengufiuran di Iat<ukan dengan jalan

pendapatyaEgdi}lernukakanolehresponden.Pengukuran

pendapat mempunyai kelemahan-ltelernahan Best ' YanE

diterjemahkan oleh Sanapiah Faisal dan Hulyadi Guntur

susent= (1983 : 193) menyatairan bahwa belurn ada rnetoda

yangbenar-benardapatdiandalkanuntukmelukigkandan

mengukur sil*ap. tetapi pengulturan pendapat merupal:an

tel:hnilt pende]<atan yang dapat di'patrai untuk mengetahui

pandangan atau sikap yang sesungguhnya' Ini herarti

bahwarnengu}:urpendapatdapatdilattu}randalam

penelitianini,walaLlPun,ne,nPunyai}telemehan-ketemahan.

variabel kesulitan belajar di trlork shop Eusana

diukur dengan skala interval. Untuk l:esulitan belajar

dil{ort*Shopbusana,pengu}ruran.dilakukan.dengan

mengukur tingkat lte=ul itan belajar yang disebabl<an

oleh indi[:ator-indikator misalnya FLtange'nt =eperti

ber i ltut ! i-uangan blsrk Shap yang semp it { [':urang

mernenuhi persyaratan), ruangan kurang ct-tl:ttp cahaya'

penErangan Iainput l*urrang roemadai ! ruangan praktel:

terasa Pana=! werna di ndi ng l:urang rnendul<ung

(rnenimbul[*an rasa mengantuk) t susunan rneja yang'

rnenimbullle.n lteterbatasan bergeraltr ruangan pas yang

sempitdan.Panag!kebergihanrLtang3ntida}trnemadai.
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,Urrturh'. meng.ukutr-
: tl':. . .

belajar. di worlt shoP

u,r="rr",l tersebut mulai oari : ruangan i I ;fasiritas'

penqorganisasian, pelayanan, lteselarnatan [*er ja dan

prosedur ltegiatan diukur dengan skala frekwensi yang

dit:embangkan oleh HaIpin ( 1965) yang. ditlutip sleh

Tutrkman' ( 1?72! 179) yang disusutn dengan tipe pi l ihan

ganda rnuttai dari Sangat Sering (SS) 
' 

Sering i5) r'

KadanErkadang (KH) 
' 

Jarang (J) dan Hanrpir tidalt

pernah {HTP) - Sltor yanq diberikan untuk pernyataan

positif sangat sering = 1' sering = ?' l*adang-kadang =

3, jarang = 4 dan hampir tidak pernah = 5' U".t"U

: perntataan negatif penyeltorannya ltebal i]:an dari
- 'e

pernyataan positi# yaitu untutlt sangat serlng =:

sering - 4r kadang-kadang - 3! jarang = 2 dan hampir

tidat:Pernah=1.

. S[':sr yang diperole-h dari selururh item altan dapat

mengultur tingllat l:egeringan respon merasakan hambatan-

harnbatan dalam mela}tukan }:egiatan belajar. di t.rork shop

- --t- -
busana. Hal ini dapat diketahui dari pengisian angltet'

Skor di atas rata-rata adalah sksr resPon yang

dii.nQin}tan(tidakmengalamil*egulitanbelajar)n,sllotl

rate-rata adaiah slisr reEFBn yang sedang (beIum

mengdlamikesulitanbelajar)rdandibawahrata-rata

adalah yang mernpunyai rEsPBn yang tidal'; diinginl":an

trnengalarni ltesulitan belajar)'

'Validitas ingtrumen penelitian bisa secara

empiris dan bisa purla setrara logis' Fada penelitian

I

i
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ini lronsep validitas lebih banyalr' digutnakan validitas

na yang aitan di jar i ng adalah data

insormatiffa}ltr-tal.Karenaituuntullmendapat}ran

j.nstrurnenvalidyanga}:andiutjihanyalahva}iditas

logissaja.sehinggeseEahagianper=yat.atanvaliditas

sutdah dapat di penuhi' Dalam hal ini yang pertarna

ge}lalidipel.hatikanadalahvaliditagisidanvaliditas

l:onstruk. Validitas ' isi menltnjuk Pada sejauh mana

instrumen tergebut mencerminkan isi 
':"n 

dikehend

seguai dengan defenisi operasional variabel' Agar

memi I iki val iditaE isi, =uatu ulluran harus Eecara

memadairnenariksampeldariisibidangilmuyang

sedang diteliti.

Untukrnencapaivaliditasisivariabelkesulitan

belajar di work shop busana , diadaltan penyebaran

angketkepadaheberapamahagigt,raPHHFPTHlKlPPadang

untutl rnendapatkan berbagai input ' tentang isi dan

. bahasanya. Dengan demikian isi dan bahasa kuessioner

lresul itgn belajar tersebut betul-betul dapat

mengElatnbarkan kesulitan belajar di work shop busana'.

l.iarenayangakandiukurdarampenelitianini

adalah l:esul itan bela jar di +ror]t shop busana ' 
maka

validitas}lonstrutltperlujutgadiperhatikan.Harena

ituitem-itempernyataancijabar}tandaridefenigi
: op=r'*=ionaI variabel, l*ernudian di jabarkan lagi

. indikator variabel ' Dari indikator variabel inilah

l:emurdian di jabar[*an itern-item llue=sionet- ' Dengan

detrril: ian .item-item ltutesioner- yang di buat sudah
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berdasarkan honsep, subl lronsep dan dari sub-sub ltonsep

ini lahirlah item ltuegioner' Untutk itu kuesioner juga

di uji coba pada beberapa teman yang ' ahli' untult

mengetahui apaF:ah butir tes sudah betul-hetul

menggambarkan indiltator variabel yang akan diteliti'

rai [ti , ditarnbahHasilnya ada butir instrumen yang diperb

yang dibuang karena sama dengan item-item

I a i nnYa.

Dengan demikian insrtumen penelitian ini sudah

dapat dianggap valid, karena sudah dapat dianggap

tnemenuhisebahagianpersyaratanvatriditaspenelitian.

E, Teknik Analisis Data'

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam

peneritian ini adarah tehnik statistik desriptif yang

berhubungan dengan deskrip=i data' Secara t<ronologis

dan sigtimatis, setiap variabel yang dianalisis perlu

dideskripsikanterlebihdahulu'Daridatamentahyang

diolah dengan melnFergunal:an tel<nik . 
statistik

1 deskriptif, dengan jalan menghitung gl<or rata-rata dan

simpangan ba[:u (standar deviagi]'

Rutmus yang digurnallan untutl< menghitung sltor rata-

rata adalah :



A tii'rt. -.,

Ix

= skor rata-rata

= jumlah s[:or X

= jr-rmlah subjelt

Y.

r.l

Dimana :

x

Ex

U.ntuk rnenghitung Standar

Kintz .lL977zZ) , digunaltan

trxz -

deviasi rnenutrut Brr-rning dan

rumLls :

t I xrz

N

N

SD=

tl 1

Dimana :

I XZ = jr-rmlah gl:sr X kuaCrat

L X = jlrmlah sltor X

N = jr-rmlah E,ubjek

SD = standar deviasi

F. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penel itian ini ditempr-rh dengan

langltah-Iangltah sebagai beril*ut :

1. Pengajuan prt:FBEaI penelitian kepada Pusat

Penelitianll':IFPadang.HemudianPusat

Penelitian mengadaltan evaluasi apakah proposal ,

tersebut telah rnemenuhi Persyaratan yang telah

ditetaPltan atau helum.
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?.Apabila.proposalter=ebuttelahrnemenuhi

}:riteria yang ditetap}:an Fugat Fenelitian IKIF'

Padanq. rnal':a Iangkah selanjutnya adalah penanda

tanganan kpntrak dengan pemberi dana, yaitur OFF

melalui Fusat Penelitian IHIP Fadang

3. Selanjutnya di latturkan pemantapan disain

penelitian, pernbi-tatan instrurnen penelitian'

ffiengl*ongultasikan instrumen dengan orang yang

ahli sehingga rnendapatkan instrumen yang sahih

dan daPat diandalkan

4. Lan-ekah selanjutnya adalah rnengu'npulltan data'

Data yang terkumputl }:ernudian diolah dan

dianalisis menggunakan analisis statistik

deskripti#- Hasil analisis kemudian

diinterpretasikan untuk menyusun bahan laporan'

=. Tahap gelanjutnya menyusun draf . 
laporan dan

digerah}*anpadaPusatPenelitianuntukdiperikga

oleh Tim Penilai Laporan Penelitian'

d;. setelah'dinilai [remudian direvisi sesuai dengan

dan dijilidsaran-saran Tim Penil,ai, digandakan

sesuai dengan ltetentuan yang berlaku'

G. l.ieterbatasan

Eeberapa [':eterbatasan yang terdapat

pelaltsanaan penel itian ini bisa rnengharnbat

penelitian . t'ieterbatagan tersebut dirasal:an

dalarn hal 3

!.. Fieter'satasan dalam pengLtinputll:an

dalam

j aI annya

terutama

data
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!.ieterbatasan ini diragaltan dalam pengumpulan

'data angket dengan mahagieula tahun aJaran

1988/lggg.l"lahagist.tatersebr-ttsebahagiansedang

meIal,;sanallan Pralttek Lapangan l'lependidikan dan

F.ratltetr Industri dan barut llembali pada butlan

Desernber 1991 . selai n itu sebahag ian dar i

mahasigtra terseburt tidak ada lagi yang rnengikuti

rnata kuliah tatap mu$<a, sehingga untutk pengisian

angket terpaksa dihubungi satu persatu'
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

-h.*-i rn i ni Skan " tentangPada bahagian ini akan dijelat

analisis data dan pembahasannya' Untul< itu uraian

l) DestlriPsi data' dan (B)
mengenai ini meliPuti : (#

Fembahasan-

A. DesltriPsi data.

Data diperoleh dari subjek penelitian yaitu

mahagiswaProgramstudiTataEusanaJurusanPFIKFPTK

IHIPPadangyangberjumlahsebanya}:85orang.sarnpel
erdaftar PadainidiambildariloTmahasiswayangterdaftarPaEli

tahun al<ademi 1991 /tqq?' Variabel yang akan diteliti

dida}ampenelitianiniadalahkesulitanbelajar

mahasiswa di workshop. variabel. ini merupakan variabel

tunggal dengan 6 indil:ator yaitu ltesulitan belajar

yang berhubungan dengan ruangant fasilitas belajart

3r1r lte=elarnatan kerja danpengorganisasian, PeIaYan

prosedur kegiatan' Variabel tersebut diultur dengan

skala frekwensi yang pembobotannya menggunal:an ang]ta 1

sampai dengan 5' Apabila teseorang sangat sering

merasakan kesulitan dalam betajar di workshop

-Li 1q F#661_Enuiberittanangka'danapabila=eseorangtidakpernah

rneFasa kesutl itan di ber i kan angt':a 5 ' Dengan demi k i an 
.

anglta 5 berarti sangat bailt' 4 baik' 3 sedang! ?

lrurang dan 1 kurang sekal i ' Angtla ? dan angl:a 1

menggarnbarltan kesul itan helajar ' 
angka 3 merupaka

4B
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titik sentral ' dan angka 4 dan 5 berarti tidatl

mengalami kesulitan helajar'

Untutl mendesl<ripsikan data penelitian ini

digunakan sl:or rata-rata dan standar deviasi' Agar

dapat memberikan pengertian yang sama pada setiap

indiltator variabel maka skor rata-rata yang diperoleh

sesutai dengan rumus yang digunal*ann sksr rata-rata

tersebut perlu dibagi dengan jumlah item' HaI ini

dilal:utlan pada gernua sub variabel' sehingga dalam

rnenghitung sltor rata-rata tersebltt diperoleh =kor

terendahadalahl(satr-r)danskortertinggiadalahS

(lirna). Bila seseorang mendapat skor rata-rata 5r ini

berarti sangat bailt dan tidalt mengalami l':esulitan

belajar. Apabila seseorang mendapat skor 1t berarti

sangat jeletl dan jutga herarti mendapatttan kegulitan

belajar. Berikr-tt ini akan aijelaskan deskripsi data

variaber kesuritan belajar secara keserururhan, dan

di il';uti dengan masing-masing gt-tb variabel ' Dengan

deskripsidatainidapatdijelaskanpadabahagian-

bahagian mana gaja rnaha=i=na yang mengalami ltesulitan

belajar.

1. Kesulitan helajar mahasiswa'

Sltor rata-rata dan standar deviasi

dari hasil analisi= data dapat dilihat

ber i llutt:

yang diPeroleh

seperti tabel
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Tabel 4z Sl:or Rata-rata dan Standar Deviasi

Variabel Hegulitan Belajar Mahasisl'la di

Work ShoP Busana

---------.\

i NO I Sub Variabel

ta
tl

ii

i ----+--

i S[<or :

i Rata-l

I rata i

i ?!56 i

: 3r11 i

! 5!21 I

i sroS i

i 7147 !

! sroo i

Standar !

Deviasi !

I
I

---------!

or45 i

o!5? :

o!54 i

or47 I

orB4 :

or53 i

i1
t',r!

!'?

i4

i5

!6

! Ruangan worlt shoP

i Fasilitas

! Pengorganisasian

I PelaYanan

i l.ieselamatan kerja

i Prosedur kegiatan

I ?r9 or?B i
TOTAL

Dari tabel di atas s}:or rata-rata l<esul itan

belajar secara keseluruhan adalah ?'q dan standar

deviasinya O' ?B' Ini berarti sllor rata-rata yang

diperoleh di bawah s[<or tengah' l-laI ini menunjuklran

bahwa llesulitan belajar di worllshop busana cenderung

=edang. hlalaupun demikian sl:crr tersebut menunjultl*an

!:eseluruhan aga[< kurang
hahwa work EhtrP getrara

memadai. I'lungkin banyal< hal-haI yang menimbull:an

kesulitan belajar di work shop. untuk menyelusuri

tregul itan belajar ini akan 1*ita I ihat }:esul itan

belajar pada masing-masing indikator variabel' Dari
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I Ltangan worF shop menunjukl{an
enam indil<ator variabel t r

standar deviasi O' 45' Skor
sltor rata-rata 2' 56 dan

rata-rata tersebut rnenunjukl"an kecenderungan kearah

li.urang bailt- HaI ini berarti bahwa P'eadaan ruangan

wor[< shop menurut rnahasigwa cenderung menimbulkan

l,:e=ulitan belajar' Begitu juga keselamatan kerja yang

menutnjultkan skor rata-rat a ?'47' dan standar deviasi

(1.57. Hai ini menunjulrkan kurangnya diperhatikan

Ilese1arnatan kerja di worlt shop sehingga menimbulkan

adanya kesulitan belajar bagi mahasiswa' Indikator

,*in seperti .Fasil itas worl: shop sl<or rata-rata

rn tidal: adanYa kecenderungan
3.11. Hal ini menunjukk;

' work shoP skor
kesulitan belajar' Pengorganisasran

I : ' rn tidal< adanYa
rata:rata 5' 21' Hal ini menunjultka

kecenderungan kesulitan belajar' Pelayanan sF'or rata-

rata S.Og' Hal ini juga menunjukkan tidak adanya

I:ecendrLrngan kesulitan belajar' Frosedur kegiatan di

wol'k shop gltor rata-rata 3'O' HaI ini cukup memadai

rnimbulkan l<esulitan belajarr
dan cenderung tidak me

trlalauputn demiltian tampallnya s[*or rata-rata masing-

'rnasing indikator tersebut di atas cenderung sedang'

Hal ini bultan berarti tidak sdcl kesul'itan belajar'

Untuk melihat lebih -'iauh' p'erIu dideskripsikan masing-

r indikator'tersebut' 
n

?. Ruangan blorkshoP

yang berhubungan dengan ruangan work'shop selanjutnya

al:an dijelaskan skor rata-rata item-itern gub variabel
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ruangan wot-k shoP

TABEL 5: Skor

ShoP

seperti tabel

Rata:rata Sub

ber i kutt: :

varr iabel Ruangan Worlt

I NO.i Indikator Sub Variabel

Ruangan

: 1. i Luas ruangan

i ?. I trahaYa dalam ruangan

: =. i CahaYa lamPu

i 4. i Udara dalam ruangan

i 5. i trlarna dinding

! 6. ! Lebar rneja

i 7. I Susunan meja

i B. i Luas. ruangan Pag

I 9. i Udara dalam Fuangan Pat

I 10. I Kebersihan ruangan

i Sl<or

! Rata-

I rata

'I
I

I
I

I
t

-t
I
I

I
I

,l
t

I
t

I
I

I
t

I
I

I
I

i 2rS

i 3r3
tnna gra

i Zrs

i 3rB

! 2r5

I 2r0

l' 1!6

i 1r8

i 2r5 !

Dar:i tabel di atas ternyata banyal" hal yang

yang berhubungan dengan ruangan menimbulkan kesulitan

bela jar. Faktor-faktot' yang rnenirnbulltan kegul itan

belajar adalah luag Fuangan! cahaya lampu' lreadaan

ar meja: Praktek, susunan meja' luas

ruanElan PaEr keadaan ruangan pas dan l<ebersihan' Luas

ruangsn menurut mahasigwa menimbulkan l<esulitan

belajar dengan skor rata-rata ?'5' karena sering

rn karena dalam'terasa sernPit. Hal ini mungkin disebabk;
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perl:uliahan di work shop mahasi5we yang tluliah sering

=itas'ruangah worl* shop, sehingga, terasa

sernpit utnturl* praktetl' 5el'anjutnya cahaya Iampu 
:=""::'

rnahasiswa juga [:ur4ng rnernadai dengan skor rata-rata

2.?, sehingga dianggap oleh mahasist+a sebagai hambata,n

dan rnenimbulkan kesulitan be'Iajar' Udara dalam ruangan

menurut rnahasiswa juga lturang mernadai dan dianggap.

sebagai hambatan yang menimbulkan kesulitan belajar

anjutnYa lebar meja mernurut

mahasiswa}<urangmemadaiuntu}<prakteltdenganskor

rata-rata ?.S. Hal. ini juga dianggap sebagai hambatan

sehingga dapat rnenimbulkdn l<esulitan belaiar:' Susunan

meja menurut mahasiswa jurga kurang rnemadai (skor rata-

rata ?.o). Har ini juga dianggap mahasigura sebagai

hambatan menirnbutrl<an lresu ,.": berajar. 
___::"=

ruangan PaE menurut rnahagiswa sangat kurang rnernadai

(skor rata-rata 1'g) ! sehingga dianggap menimbirlkan

lresulitan belajar di r'rork shop' Selanjutnya keadaan

ruangan Pas juga terasa psnaE dan lturang rnernadai

gehinqga menimbulkan kesul itan belajar (sl<sr rata-rata

ihan ruangan juga llurrang memadai (skor

rata-rata 2'5)

Hal-hal yang tidal< menimbull<an kesulitan belajar

menurnut mahasigwa adalah cahayS dalam ruangan (cahaya

alam) sltor rata-rata 3' 3' Faktor lain yang tidal<

menirnbutlttan kesul itan belajar adalah Flarna rLtangan

skor rata-rat a 3'7 '
' 

"g menimbull:3n
Dengan demikian falltor-faktor ya 

..J.'.-i,, '

,r**" , r!-t1 '

. ,ri.\
,. . 1,i-".'

., t: l "
,i;

-.. i"tri"
ijr .

$i\

I
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kesurritan belajar rnahasisu.ra yang berhubungan dengan

rang memadai'ruangan adalah: luag ruangan yang ltut

t.. -cahaya lampu yang tidal': memuaskan' keadaan ruangan

yang terasa Panast lebar rneja pralttek yang tidak
. 

r_____.

memadai, Eusunan meja yang rnengganggu }(eranjacaran

praktelt, udara dalam ruangan pas yang terasa sempit

r !an$ tidak
dan Panasr serta kebersihan ruangan

mamadai i

3. Fasilitas work shoP

Untul< melihat sampai di mana kesulitan belajar

P'' selanjuttnYayang ditimbulkan oleh fasilitas wor[< sho

al<an di jelasl*an sltor rata-rata item-ite-.:::- ":::::-'

fasiri.tas wot k shop- Hasilnya dapat dilihat 
,sePert'i

tabel berikutz
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Rata*rata Sutb Variabel Fasilitas hlork
TABEI- 6: Sltor

, shap

I

i NO. ! Indi}<ator Sub Variabel i Skor :

i i Fasilitas work shoP i Rata- I

i rata I

-----+-------- i

'r '
tr:ai

. i Jumlah alat tangan

. : Flutu alat-alat tangan

! S. ! Relevansi alat:-aIat tangani
t

; I dengan tugas

I 4. I Efisiensi alat-aIat tangani

, ! 5. I Flutu alat-alat 'rnesin I

! 6. i Relevansi alat-alat rnesin !

ta
ft

tat

tB.i

1,9. !

tl
!t'

I

I 10.i

i 11.1

rl!l

I 1?.!
Itll

\------:---

r'tot L!'

trr.a
I L'L

316 i

3r4 I

i ?rB I

7rJ

dengan tugas

Jurnlah alat-alat megin

Efigiensi alat-alat rnegin

Jumlah bahan Praktelt Yang

disediakan

l*{uttu bahan-bahan Pra}rtek

Relevansi bahan-bahan

pralttek dengan tugas

E#isisensi bahan-bahan

prakte-k

i 3,O !

I rr? I

i2r4:

,

?rb i

i7r7:
t!
I

/

Dari tabel di atas ternyata banyalt falltor yang

berhubungandenganfasilita=-menimbul[:an[:esulitan

belajar, JumIah alat tangan menurut rnahasisr+a



", ;-1 / 1, : : i\

rnenimbulltan ltesulitan belejar dengan skor rata-rata
IL

2.9,. HaI i.ni rnenunjult]<an jumlal'r alat tangan yang

ter:sedia di worhshop magih ltutrang mencukupi '

Selanjutnya mutu alat tangan yang tersed.ia menurut

i.'?'' HaI inimahasiswa kurang memadai (slter: rata-rata

rnungltin disebabltan l<arena alat tangan tersebut gudah

banyak yang'rusal* dan sudah usang' SeIanjutnya jumlah

--^t----'atat-alat rnesir, ' ,=r,.,tut mahasiswa }turang mencukupi

a"ng;r, (skor rata-rata ?'B) sehingga mahasiswa

merasakan sebagai hambatan dan menirnbutlkan kesulitan

belajar. Jurnlah bahan praktetl yang tersedia di worlr

=hoprnenut'.utrnahasiswatidakrnencu}tupidengan(sltor
rata-rata1.9).Ha:linimungl:indisebabkankarena

jumlah bahan yanp tersedia tidak seimbang dengan
I 

bahan Pralltell tidall cu[<uP'jr-tmlah rnahasiswa, sehingga l{ E'lcla'i Lu}iuF

sehingga dapat menimbull*an kesul itan balajar

maha=-iehla. I'lutu bahan praktikum yang tersed di

work shop rnenurrut mahasiswa juga kurang nemadai (sltor

rata.rata ?:4. Hat ini allan rnenga}tibattlan l<urangnya

mutuhasilpral:tiltummahasiswarsehinggadianggap'

sebagai hambatan untul: mencapai prestasi belajar. yang

. --=1.{.ale donn
diharapkan. Selanjutnya relevangi bahan pralttek dengan

tugasyangdiberik,anmenurut.mahagisura}turangrnernadai,

.sehingEa menilnbulkan kesul'iaran belajar: pt:aktelt (skor

bahan Pralltekrata-rata ?.6). Ini rnenunju]:kan behwa bahan pra!{t'

yangl disediakan ,oleh work shop pada umumnye Hurang

relevan dengan tugas yang UlUerikan dosen' HaI ini

bar:angltalidigebabltanP'arenadosenrnemberikan'tugas
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tidatr memperhati[<an bahan yang tersedia, atau r+orll
.

shop tidat: mamFu rnenyediakan bahan gesuai dengan

permi ntaan dosen. Fatltor lain yang dianggap

menimbulkan kesulitan belajar- menurut mahasist,ra adalah

efisiensi bahan-bahan Pra[<t,e[t yang disedia[:an tasrk

rata-rata 7.7) ' HaI ini menunjukltan

worl: shop tidsk dapat menyedial<an bahan yang tepat

gunar atau bahan yang disedial<an tidak mencukupi '

l"{ungkin juga bahan berlebih tetapi tidak terpa}<ai

untuk pral<tek' Ak i batnya mahasisura terpaksa

rnenyedia}.:anbahansendiri.Halinil'ahyangbarangkali

dianggap rnahasisr+a yang menjadi hambatan 'sehingga

rnenimbul[:an kesulitan be]ajar

Faktorlaintampaknyatidakmenimbul}rankesulitan

belajar. Alat 'tangan yang disediakan work shop menurut

mahasis'+la relevan dengan tutgas yang d'iberiltan dogen

(s[<or rata-rata 5' 6) ' Begitu juga alat tangan ' ,'"tn

dipergunakan juga e#isient (gltor rata-rata 5'4) ' Mutu

alat-alat mesin yang dipergunal<an juga cenderung bai[<

(s[':or rata-rata 3-3]' AIat rnesin yang tersedia rnenurut

mahasistnta juga relevan dengan tt-tgas-tugas yang

r .---a i -diberittan dalam ltul iah (sltor t'ata-rata 3' 7) '

Selan juttnya alat-aIat rnesin yang disediakan culrup

ef i=ient (sltor rata-rata 3' O) '

Dengan demi[':ian ada tujuh faktor dalam fasilitas

belajar yang menimbulkan kesulitan belajar yaitu;

rrrni - mrrtu alatjumlah alat tangan yang tidak mencultupi' tnutu a

tangan yang [turang mernadai', jumlah alat mesin yang
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llurrang mencul:upi, jumlah bahan praktelt yang kurang

:

mencul*upiuntukpraktekmahasisrra,mutubahanpra}<telt

yang l<urang memadai, bahan pra]<te[* yang ]lurang sesuar

dengan tugas yang diberikan dosen' sehingg bahan

tersebutt tidal: efisient'

4. Pengorganisasian pernamfaatan work shop'

Untul':melihatsampaidimanatlesulitanbelajar

dalam Pengorganisasian pemamfaatan work shopt

se}anjutnyaakandijelaskanskorrata.rataitem-item

gubvariabelpengorganisaianptmamfaatan}'uanganwor}t

shop sePerti tabel beriltut:
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TABEL 7: Slror Rata-rata Sutb Variabel

Pengorganisasian Work shoP

i I{O. I Indi}lator Sub Variabel

i Fengorganisasian
l
I

lEikor i

i Rata- !

lrata I

I 1. i Wat<tu }:uliah paratltelt : StE i

i 2. i tdaktu praktek diluar jadwal kuliah i 2'9 i
l

l. s. i bJaktu l:on=ut]tasi dengan dosen sewaktu i 5.3 I

i3prakteki:

i4.!Watltul:onsultasidengandosendiluar!2'Al

i i jam kuliah : I

i 5. l. Tata tertib pralltelt di work shop l" 2'B !

: 6. I Tata tertib pemal':aian alat:alat ! 3'3 i

i 7. i Tata ter'tib penyelegai.gn tugas pra}lte}: ! 3.3 i

! B. i Tata tertib dlm. kerjagama dengan teman! 3.5 i

------- /

Daritabeldiata5ternyatatidakbanyakhalyang

yang berhuhungan dengan pengtrrganisaEian pemarnfaatan
:

work shop yang menimbulkan l';e=r-llitan belajar. Fal';tor
,
f".n menimhulkan 1:esulitan belajar rnenurut mahasisura

ada1ahPengorganigagianyangberhubungandengan

pral:te[t di luar jam ltuliah terstrulltur (s[<or. ,tat* ; a

..
2.9). HaI ini menutnjul<ltan l";urangnya kebebasan hagi 

...u" '."'.'-,"''' 
'..,.

., .,, ,.:,,. \ , 
o... t],.Ii r,

mahasigwa rnenggunakan wor[* shop dr Iuar jam 
""S*-r.,* 

P !\ i t ' ;
i",

ter.strul<tutr. HaI ini mungl:in disebabkan karena tidak

adanya petugas yang dapat melayani mahasiswat atau
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jadr.ral pemakaian worlt shop yang sarat dengan kuliah

terstrurktttr; Selanjutnya fal<tor pengorganisa'sian waktu

utnturk konsultasi dengan dosen rnata }<ul iah praktek

diluarjatnkuliahdiwor}tshop,}<urangmemadai(s}tor
:

rata-rata ?.8). HaI ini menunjukkan bahwa pemamfaatan

work shop pada waktu lr-rang untuk konsultasi dengan

dt]senmatakuliahpra}ttek}turangdiorganisirdengan

baik, sehingg menimbutlkan kesulitan befalar bagi

rnahagi=wa.Fenyebabnyabarangtlali[:arenakurangnya

uraktu yang disediakan dosen untuk membimbing rnahasiswa

di luar waktu l:uliah, atau jadwal PenEgunaan wark shop

yang terlalu padat untuk kuliah tatap muka secara

fermal. Falltor selanjutnya yang menimbulF'an l*esul itan

belajar: mahasisura adalah tata tertib praF:tel: di work

shop (gkor rata-rata ?.El). Hal ini menunjukl*;an bahwa

tata tertib pernat*aian wark shop mungltin terlalu hetatt

dan kurang memberil<an ltebebasan pada mahasiswa'

' ian work shoPFal:tor lai n dalarn Pengorganlsas

tidal: rnenitnbutlkan ltesuli-uan belajaF mahasiswa'

Penqorganigasian walltu t*u1iah cenderung bailt dengan

slterrata-ratas.S,Jadwalwa}ltukongultagidengan

dosen gewaktu praktek cenderung baik dengan skor rata-

rata 3.5, tata tertib pemat':aian alat cenderung baik

dengan skor rata-rata 3'3, tata tertib penyelesaian

tugas cu[:t-tp baik dengan gkor rata-rata S'3' dan tata-

tertib dalam ilet-ja sarna dengan tesama ternan mahasiswa

:

cenderung bail: dengan skor rata-rata S'5'

5. PelaYanan
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Untu['; melihat sampai di mana ltesulitan belajar

yang berhubungan dengan pelayanan di wsrk shop,

selanjutnya akan dijelasl*an skor rata-rata item-itern

sub variabel pelayanan seperti tabel ber.ikut:

TABEL B: Slsor Rata-rata Sub Variabel Pelayanan

/ -------

! NO.3 Indil<ator Sutb Variabel

i ! Pelayanan

al
tl

!5[ror i

I Rata- I

! rata !

I 1. i Peminjarnan alat kepada ketua t'ror[:, shop i

i ?. i Feminjaman alat t':epada te}:nisi I

I 3. ! Jadwal peminjaman alat l:epada ltetua !

i .! work =hoP !

i 4. i Jadwal peminjaman alat ltepada tellnisi i

! 5. i Pregedur Perrlnjarnan alat kepada l:etua i

:,
! i urork shoP I

idr.!Prosedurpeminjamanalatkepadate}*nigil

i 7. i Presedur pengembalian alat l:pd' teknisil

! A. i Frosedur peminjaman alat melalui dosen :

I r9. i tiebebasan rnerna[:ai alat waktu pral:tel: :

ilCr. I Frosedur Pclngambilan bahan praktelt :

! i rnelalui tletua work shoP :

i11. I Prosedur pengambilan bahan melalui i

! i tetlnisi I

:13. I Prosedur Pengambilan bahan praktek i

i i rnelalui dosen i

J.l, I

7r9 :

aEt.t-. .J r

I
I

?.7 !

I
-1. rJ t

I,.

J.d t

3-7 i

3.O

?.4 i

3,O i

I
I

3.O I

I
t

adlj,.7 r

I
I
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Dari tabel di atas ternyata banyal: juga faktor

yang berhubungan dengan pelayanan di worll shop yang

}telihatannyamenimbul}<an}:esulitanbelajar.Faktor

yang rnenimbull<an ltesulitan belajar menurut matrasiswa

adalah peminjaman alat l';epada teknisi I jadr'lal

peminJaman alat ltepada l<etua uror[: shopr jadural

peminjaman alat pada teknisi , ltebebasan memakai alat

sewaktupra}rte}tdanprosedurpengambi}anbahanmelalui

dosen.Feminjamanalatkepadate}:nisitida}lbegitu

banyak menimbulkan ltesulitan belajar bagi rnahasiswa

{s}r(]rrata-rata?.gr.Akantetapis[*orinijuga

rnemberi petunjuk adanya sedil*it [*esulitan belajar' Hal

i ni. menun jut[<[<an tellnisi lladang-kadang mernpersul it

rnahasisr.ra dalam peminjaman alat' Peminjaman alat

l:epada ltetura work shop juga menimbulttan kesul itan

belajarmahasisula(skorrata-rata?'5)'Baranghali

prosedur peminjaman alat tersebut yang begitu

mempersulitmahasiswaatauwak.tuyangdisedia}*anketua

wor[: shop untuk itu sangat terbatas' Hal ini

barang}talia}tanmenga}tibatkantertundanyajadwal

Fengerjaan tugas mahasiswa' Selanjutnya jadwal

peminjaman alat kepada teltnisi r juga menirnbulkan

kesutlitan belajar bagi mahasigura (sksr rata-rata 2'7) '

Halinibarangkalidigebabt*anliarenapeminjamanalat

melalui teknisi ada iraitannya dengan persetutjuan lretua

r,lork shop. Jika tidak tidak ada persetujuan l*etua urork

=hop, rnal:a tettni=i tidaF: dapat meminjarnkan alat

terrsebut. l'lebeba=an memakai alat juga menimbulkan
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l:esutl itan bela jar (sllor rata-rata 2.4r. HaI ini

mernberi petun jult betapa terbatasnya kesempatan

mahasiswa memakai alat untul: pra]ltek. Mahasiswa hanya

dapat mernakai alat yang dipinjarn dan dalam ulaktu yang

ditenturltan. selanjutnya prosedur pengambi Ian bahan

pralttelt melalui dosen tampaltnya jr-rga sediltit

menimbulltan llesulitan belajar rnahasiswa (skor rata-

rata ?.9). Hal ini rnungl<in disebabkan karena kurangnya

wal:tu yang disedialran dosen untuk melayani mahasiswa

dalarn pengambilan bahan pral*telt ter=ebut'

Faktor lain dalarn pelayanan di work shop pada

umumnya tidak menimbulltan l<esulitan belajar mahasiswa' 
\

Fal*tor-fal*tor tersebut adalah : Perninjaman alat l';epada

ketua rasrI shop skor rata-rata 5.?rFrssedur peminjarnan

alat}tepadaketuar.lorkshopskorrata-rata3.3'

Prosedur peminjaman alat ltepada tetlnisi skor rata-rata

3.?rProsedurpengernbalianalatsl<orrata-rata3'7'

prosedur peminjarnan alat melalui dosen sltor rata-rata

3.O, prosedur pengambilan bahan nrelalui ketua work

shop nilai rata-rata 5.O, dan prosedur pengambilan

bahan melalui tel:nisi silsr rata-rata S' O'

pengorganisasian walttu ltuliah cenderung baik dengan

skorrata-rata3.5.Jadwalwal,:tuksnsultasidengan

dosen sewalttu praktell cenderung baitl dengan skor rata-

rataS.S,tatatertibpemakaianalatcenderungbaill

dengan skor rata-rata 3.3, tata tertib penyelesaian

tugas cul<up baitt dengan skor rata-rata 3'3, dan tata-

tertib dalam lrerja sama dengan sesama teman mahasiswa



cenderung baik dengan sl:or rata-rata 5'3'

Secara keseluruhan #aktor yang menimbulkan

tresulitan belajar yang berhubut'tg:t dengan lturangnya

pelayanan kepada mahasiswa adalah : ]turangnya wahtu

untuk peminjaman alat kepada ketua work shop ataupun

te[:nisi, pelayanan dalam peminjaman alat kepada

tel';nisi, kebebasan pernat:aian alat dan prosedur

pengambilan bahan melalui dosen'

6. Heselamatan kerja

Untukmelihatsarnpaidimanakegu]'itanbelajar

yang herhubungan dengan keselamatan kerja di worlt

shop, selanjutnya akan dijelasl':an skor rata-rata item-

item gub variabel lteselamatan ]lerja di worll shopt

seperti. tabel berikut:

TABELg:S}torRata-rataSubVariabell.leselamatan

Kerja
--_-----\

64

S[:or i

Rata- i

rata i

2.8 !

z.El i

t
I

,,
-]l-C, t

-nlt.t I

1.9 i

: N0. i Indikator Sub Variahel

I I Heselamatan Kerja

ll
ll

! ----+--
I 1. I Petunjuk Penggunaan atat I

! 2. i Petunjuk tentang langkah-Iangkahi

: i Pemal<aian alat mesin i

i 3. i Petunjuk penggunaan alat IiEitritri

I 4. I PenYediaan alat Pelindung I

i 5. I Penyediaan obat-obatan PPF'k{ i



Daritabeldiatasternyataseluruhfalttgryang

diukur dalam lleselamatan kerja dalarn penelitian ini

menimbul[*an ltesul itan belajar' Petunjuk Penggunaan

alat Ekor rata-rata 2.8. Skor ini menggambarkan bahwa

petr-rnjult penggunaan alat tidak lengkap, sehingga

menimbulkan l:esul itan dalam pemakaian alat bagi

mahasiswa. Dengan tidak adanya petunjuk ini bisa

terjadi kel:eliruan Panggunaan atbt yang bisa

menimbulltan kecelakaan. Begitu juga petunjuk pemaltaian

alat mesin skor rata-rata 2'B dan petunjuk p=nngun*""

alat Iistrik s[:or rata-rata 2'6' HaI ini menggambarkan

bahwa petunjuk-Petunjuk yang dimaksud kurang memadai

sehingga dapat menimbutlkan }*esutl itan belajar. l",lemang

petunjuk itu dapat disampail:an secara l isan oleh

dosen,tetapia}<anlebihbaikjikaadapetunju}*-

petunjuk tertulig yang lebih tepat' Selanjutnya

penyediaan alat pelindung dengan shsr rata-rata' 7'2

memberi}tanpetunju}tbahwapenyediaanalatpelindung

tersebut}<urangmemadai,ba,h}tanbolehdikatakan}turang

diperhati kan di r'rork shop busana' Begitu juga

penyed-iaan obat-obatan PFFK skor rata-rata 1'9' Ini

mernberipetunjukbahwapenyediaanobat-gbatanPPPKdi

r,ror[: shop kurang diperhati[<an sehingga dapat juga

rnenirnbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa'

Eerdasar}*anuraiandiatasternyatakegelamatan

l:erjadiwsrkshoppadaumumnyakurangdiperhatiltan

sehinggacenderungmenimbull:ankesulitanbelajar'
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7. Prosedur ltegiatan

Untuk melihat sampai di inana l:esulitan helajar

yang berhubutngan dengan prosedur kegiatan di work

shop, selanjutnya altan dijelaskan skor rata-rata sub

variabel prosedur t:egiatan [*erja seperti berikut:

TABEL lC} : Skor Rata-rata Suh Variabel Prosedur

l.ieg i atan

/ ---

!NO
lskor !

i Rata- !

I rata I

I ndi [*ator

Prosedur

Surb Variabel

hlegiatan

! 1.

.4

i3.

:4.
I Er rlr

t
I

i6.

i 7.

I
I

iB.
t
I

rEl

I Prosedur Perencanaan model pakaian I

i blaktu untult merencanakan model pakaiani

i bJal':tu utnturlt merentranakan pola pakaian i

i blaktu untuk tneFentranakan bahan/harga i

! trlalttu untuk rnernFergunaltan alat dalam i

i paralttek i

i trlalttu untul: praktett menjahit pakaian !

I Ulal:tu untul: rilengepas pakaian yang I

! disedialtan :

! trlal:tu untu[': rnembandingkan hasil i

! praktek dengan rencana

I Wat';tu untult menYerahkan hagi I

i pada dosen cukuP

pral':tek i 3-2 :

---- i

?.8 !

?.4 i

3.O i

+taJr I t

3.O i

t
!

ncr!

4.O :

I
I

J..4 I

I
I

Dari tabel di atas ternyata ada tiga faktor

rnenimbulltan kesulitan belajar mahasiswa di wor[*

yan9

shop
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yaitu:Prctseduruntu}tfnerentranakanmtrdelPakaian'

waktu merencanakan rnodel Pakaian dan wektu untul:

praktel* menjahit. Prosedur untult merEntranakan model

palraian s]*or rata-rata ?.E!. Ini berarti bahwa dalam

merentranaltan model paltaian mahasiswa menernui

kesulitan-kesulitan yang, baiit dalam memilih modelt

rnerencanakan model pakaian ataupun dalarn merentranaltan

bahan dan harga pakaian gerta 
'nenyusun 

f"pot*"'

selanjr-ttnya dalam hal wal<tu tnerencanakan model pa]:aian

mahasiswa juga menunjukkan adanya l:esulitan belajar

dengan sllor rata-rat a ?'4' Ini berarti maha=iswa

merasaltanwaktuyangdisedial":anuntukmerencanaka.n

modelpakaian./mendisainmodelterlalupendellgehingga

menimb.ulkan kesulitan bagi mahasiswa untult rnelanjutkan

ltegiatan pada prosedur beriltutnya' Begitu juga halnya

denganwa}<tuuntukrnelaltsana}:anpraktekrnenjahit

mahagiswa menunjuhl<an adanya l:esulitan belajar dengan

s[*or rata-rata ?.9 - Ini juga berarti mahasiswa

rnerasakan waktu yang di jadwalt:an utntuk rnela}:sana}tan

praktekmenjahitataurnernbuatpa}laiandirasakan}.:urang

oleh mahasiswa sehingga menimbulkan l:esulitan belajar

danpenyelesaiantugaspra}ttekmenjaditerhambat.

Sedangl*an fal:tor lain dalam [legiatan perkuliahan di

worlt shop nampaknya tidak menimbulkan ltesul*aran

seperti walttu untult perencanaan pola dengan skor rata-

rataS.o,waktuuntukmE}rentranakanbahan/hargagkor

rata-rata 3. 1, dan waktu untu}t mernpergunal:an alat-alat

skor rata-rata 3.O.
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B. Pembahasan

Pada penel itian ini ditemr-tltan skor rata-rata

}tesuI itan helajar rnahasiswa di wor}.: shop busana

Jurugan PHI': adalah ?'94' HaI ini menunjukltan bahwa

setraFa Lrmurn rnahasiswa jurusan pHH mengalami l:eguritan

helajar pada s{ork shop busana jurusan PHH FPTH IKIP

padang. Angtra ini sedil<it dibawah batas anglta yang

dikategotikan tidak mengalami ltegulitan belajar yaitu

S.OO,Iniberartikesulitanhelajarmahasiswatersehutt

tidakbegitubegar.Apabiladitelusurilebihjauh'

ternyata ada beberapa segi atau bahagian dari worl*

shep tersebut yang rnenun jultltan i ndi kasi [*esuI itan

belajar dan ada putla yang tidalt' Dari 6 bahagian

( indikator) yang ditel iti dalam penel itian ini '

ternyata ruangan t+orll shop, dan ltegelamatan kerja pada

urnurnnya menimbulkan l*e=ulitan belajar mahasigwa' Skor

rata-rata rLtangan adalah ?'36 dan lteselamatan kerja

?.50. Indi}tator Iainnya ternyata ang}*a rata-ratanya

3.OO atau lebih, sehingga dapat dinyatal:an bahwa pada

umumnya tidak rnenimbulkan l:esul itan belajar'

Fenemutan ini rnenunjr-tlil:an bahwa wsrl: shop busana

magih banyak kekurangan-kekuangannya sehingga perlu

diperhati[*an dan ditingkat]:an. Dengan penyemPurnaan

tersebut maha=igws dapat kr-rr iah dengan rancar dan

lteherhasi ran rnahagiswa meningkat, Akibatnya mutu

lulusan juga akan meningkat' Secara teoritis menurut

R.Nidodo(1984}guatuwor}l=hopharusmemili}tisifat-

sifat tertentut- Karena itu untuk penyetnpurnaannya
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perlu diperhatitlan kriteria-kriteria tertentu yang

dipersyaratkan tersebut.

Penelitian ini juga menemukan heberapa kesulitan

belajar rnahasiswa yang berhubutngan dengan ruangan worh

shop. l.iesul itan ter=ebut antara lain berhubungan

dengan luas ruangan skor rata-rata ?'30 cahaya lampu

?.?, udara dalarn ruangan 2.5, lebar rneja pral:tek 2'Et

Eusunan rneja pratltetl ?.O, rLtangan PaE 1'6, udara dalam

runganpasl.Brdankebersihan2'5'Anglta-angkaini

menunju}<kanbahwapadaufnumnyaelemen-elemenyang

berhuhungandenganruanganrnenimhulkanke=ulitan

belajar mahasiswa, }:ecuali cahaya dalarn ruangan g}tor

rata-rata 3.5, dan warna dinding s}:or rata-rata 3-El.

Penernuaninimenurnjukkanbahwaruangenwor}*shop

busana menurut mahasiswa belurn memenuhi persyaratan

sepertiyangdi}temu}la}*anglehPra}tkenFubli}:atign

( 1978) . bahwa luas FLrangan ursrl: shop minirnal

7m?lmahasiswa, berarti ruangan wor[* shop busana yang

ada sekarang hanya mempunyai kapasitas sebanyak 16

orang mahasiswa, tetapi kenyataannya dalam perltuliahan

praktek di r,lork shop jr-tmlah mahasigwa jaurh melebihi

kapa=itas tersebut. OIeh karena itu di dalarn

rnenentutkan jumlah mahasiswa yang akan menBikuti

perkurliahan pral*tek di wsrk shop tergebut hendal:Iah di

pertimbangkan kapasitasnya' Selain itu cahaya lampu

dalamruanganperlr-tdiperhatikandanditing}<atkan

sehingga tidalt rnengganggu l':elancaran pengerjaan tuga=

rnahasiswer bait: jurmlah larnpu yang ada dan bsla-bo1a
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neon yang sudah harus diganti karena sudah banyak yang

tidak bisa hidup sebagaimana mestinya' Selanjuttnya

lebar me ja pralltek kutrang rnemadai l<arena untuk

menggunting pakaian diperlukan meja yang lebar dengan

honstrullsi bisa di I ipat atau bisa di Iebarltan dan

di[:ecilkan jika tidatl diperlul:an untuk menggunting

pakaian- Pada l<enyataannya lebar meja yang ada

sekarang ukurannya, terlalu kecil dan mempunyai

kongtruksiyangtidakhisadikecil}:anataudilebarkan,

Hal ini di dalarn perkul iahan sewaktu prakteh

menggurnting jelas lllengElanggu ltelancaran pelterjaan

mahasiswa, di=amping itu juga jurnlah meja yang ada

sekarang tidatl rnencutltutpi =ebanyak 
jurmlah rnahasiswa

yang mengikuti perhurliahan tersebut' Untuk mengatasi

hal ini sebaitlnya diadal*an perbai[:an konstruksi rneja

dan penambahan juinlah me ja sesuai dengan jumlah

mahasist*a' Beritlutnya mengenai susunan /pengatutran

meja dan peralatan Iainnya harug efisien dan tidak

rnengganggLt lalu I i ntas dalam ruangan sehi ngga

rnahasiswa dapat be[':erja dengan bebag tanpa gangguan'

Selanjutnya mengenai luas ruangan FaE juga tidak

rsemenuhi persyaratan sehi ngga mengganggu geral':an

mahasiswa ' DisamPing itu juga urdara dalam rLtangan

terasa panas l:arena ruangan tersehut tidak mempunyai

jendela dan venti Iasi ' Begitur jutga [tebersihan dalam

Fuangan [.:urang rnernadai gehingga rBengganggu ltetenangan!

mahasiswa dalam heherja dan rnemberikan ke=an tidak

teratur
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Fenernuan penel itian ini jr-tga rnenujukkan bahwa

pada urnurnnya fasil itas work shop tidak menimbulkan

lresutl itan belajar mahasiswa dengan skor rata-rata

3.11. hlalaupun demikian jika dilihat secara. terinci

rnasih ada hahagian-bahagian yang rnenimbul[*an ltegulitan

belajar rnahasiswa, seperti jumlah dan mutu alat tangan

skor rata-rata ?'?, jurnlah alat mesin skor rata-rata

2.8, jumlah bahan praktek yang disediakan skor rata-

rata 1. ?, rnutu bahan praktelt sltor rata-rata 7'4'

relevansi hahan dengan tugas pral':tek rnahasiswa skor

rata-rata ?-5, dan efisiensi hahan praktek skor rata-

rata ?.7- Ungur fasilitag lain tidak menimbulkan

[,.esuIitan belajar mahasiswa, seperti alat tangan yang

umu.Rnya relevan dengan tugas, alat tangan yang pada

urnumnya efisien, mutu alat rnegin yang pada umurnnya

cultup baik dan relevan dengan tugas mahasiswan dan

pada urllurllnya alat mesin dipergunal*an setrara efisien-

Fenernuaninimenunju}rI.;anbahulamenurutmahagigwa

fagilitaswor}tshoptida}*begitumenjadihambatanbagi

mahasiswa dalam mengiltuti perkuliahan, meskipun magih

ada [:e[:urangan-kellurangannya' He[turangan tersebut

perlut diperhatiltan dan di lengkapi ' Tampaknya pada

urnLtrnnya rnahasiswa rnenganggap perlu penambahan alat

bai}talattanganataualatmesin.Disampingitubahan

praktek yang disedial:an work shop tarnpatlnya rnasih

sangat terbatas, dan perlu dilengkapi sesuai dengan

lremarnpuan jurusan. Penyediaan bahan pral:tek tersehut

perlu mernperhatitlan rnutu dan efisiensi' karena menurut
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mahasiswa bahan yang disediakan ltutrang mutunya dan

kurang efisien.

Penelitian ini juga menemul*an bahwa pada umumnya

pengBrganisasianwor[rshoptidattrnenimbul[*an}<esulitan

belajar rnahasiswa dengan skor rata-rata S'?1' Ulalaupun

demi[:ian jitta ditinjau lebih jauh' masih ada hahagian-

bahagian dari Pengorganisasian ini yang menimbulkan

kesul itan belajar mahasiswa teruttama pada walttu

pral:tekdiluarjadr'lall*uliahyangtidakterorganisir

denganhail:(s[<orrata-rata?'?)'fiemudianjugawal*tu

kongultasidengandosendilurarjamkurliahyangtida.}:

terorganisir dengan bait: (skor rata-rata ?-B) dan tata

tert i b pralttek di work shop yang juga t i da[:

terorganisi r dengan bai 1* tsl*or rata-rata ?' B) -

Bahagian-bahagi"t lain pada umumnya tidak menirnbull:an

[:esulitan helajar mahasiswa' seperti pengorganisasian

waktu kuliah, Itonsultasi dengan dssen sewaktu kuliah

tatap multa, tata tertih pemal:aian alat! Penyelesaian

tugas dan tata tertib dalam kerja sama sesarna teman'

Penernuaninimenutnjuk}tanbahwapadaufournnya

rnenurut rnaha=igwa Pengorganisasian uror$t shop sutdah

cenderung bai[*, vlalaut di sana sini rnasih perlu

pernhenahan untuk mengatasi =egala kel':urangan-

lrekurangan yang masih dirasakan mahasiswa' seperti

pengorganisagian walttut praktek di luar jadwal kuliaht

ltsnsultasi dengan do=en di luar jadr'lal t:ul iah dan

penyernpLlrnaan tata tertib l:urliah di work shop'

Penelitianinijugarnenemu}tanbahr.lapelayanandi
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work Bhop Fada urnurnnya tidak menimbull<an kesul itHfJP'

belajar mahasiswa dengan skor rata-rata 3.O5. Walaupun

demil*ian masih ada kehurangan-l<elturangannya sehingga

dapat menirnbulkan kesulitan belajar mahasiswa, seperti

pelayanan dalam peminjaman alat lrepada mahasiswa yang

di lat:r_rkan oleh teknisi {skor rata-rata ?.ql dan

peminjaman alat yang dilattutlan rnahasiswa melalui ketua

work shop (skor rata-rata ?-5). Di samping itu

mahasiswa pada urnu,Bnya merasaltan pelayanan dalam

pernakaian alat yang terlalu ketat, sehingga mahasiswa

fneFase l:utrang bebas memaltai alat tersebut (sksr rata

7.41 .

Penernuran i ni inenun juk[:an bahwa pada urnumnya

rnahasiswa rnerasakan pelayanan di tlorlt shop sudah

cenderung baik. Akan tetapi rnasih ada kekurangan-

helturangan yang perlu diperbail:i dan ditingkatltano

terutama dalam pelayanan perninjarnan alat dan pelayanan

dalam pernal:aian alat-alat di wsrl: shop; bailt sewaktu

kuliah tatap routl:a ataupun dilurar waktu kuliah {tugas

mandiri).

selanjurtnya penelitian ini juga menernukan bahwa

pada umumnya mahasistla menyatakan hahwa keselamatan

l:erja di worlt shop kurang diperhatikan sehingga

menirnbulkan ltesul itan belajar bagi mahasiswa (sftor

rata-rata 2.5) . l{urangnya disedia}:an Petunnjuk

pemakaian alat tsl:er rata-rata 2, A) r Fiurangnya

petunjul* tentang langkah langl:ah kerja pemakaian alat

mesi n {s}:or rata-rata ?- 6} - Kurangnya petun ju}:

rl'r.',! L-l\rlr.. - ..

Pl\mlii$$
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Penggunaanalatlistri}t(skorrata_r.ata2.6)'

kurangnya penyediaan alat pelindung (skor rata-rata

2.?) dan }<urangnya penyediaan obat-obatan PPPI'I'

Penemuan ini memberikan gambaran bahwa

keselarnatan kerja perlu pembenahan yang seltsama' Jilta

tidak bisa terjadi kecelakaan yang dapat mernhahayakan

mahasiswa. Untult itu perlut di lengkapi Petunjul:

penggunaan alat haik alat mesin ataupun alat listrik'
I

Disarnpingituperludisedia}tanohat-obatanPPPHdan

alat-alat pelindung dalam hekerja'

Penelitian ini jurga menemultan bahwa pada u'numnya

pro=edut- itegiatan di worlt =hop inenurut rnahasiswa tidak

menimbulllan ]:esulitan belajar dengan sl:or rata-rata

3.O. lrlalaupun demil-:ian, penelitian ini juga menemukan

beherapa kelemahan dalam hal pro=edur ttegiatan di wor[:

shop ini, seperti prosedur Ferencenaan model pakaian

sksrrata-rata?'Brwal<tuuntultfneFencanaltanmodel

pal:aian skor rata-rata ?'4, walttur untuk praktek

rnenjahit pakaian s[<or rata-rata ?'?'

Fenernuaninimenunjul:kanbahwaprosedutr}tegiatan

diwor[:shopmenurutrnahasiswagudahcendrunghail<t

aF:an tetapi rnasih ada hal-haI yang perlu diperbaiki

dan ditingkatkan seperti prosedutr Perencanaan model'

waktu untul'; merencanal:an rnodel serta waktu untult

praktek menjahit paltaian perlu diperpanjang' bailt

waktu}*utiahtatapmukaataupunwaktukuliahdiluar

tatap muka-

!
l,
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EAB V

HESIFIPULAN DAN REI':OFIENDASI

A. FiesimPulan

Berdasarltan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah dil<ernukal:an pada bahagian terdahulut' dapat

diambil kesimpulan-ltesimpulan sebagai berikut :

Pertama, Pada urnuffinya mahasiswa Prsgram Studi

Tata Busana Jurusan Pendidikan l'lesejahteraan Keluarga

FPTI{IHlPPadangsedikitmengalamikegulitanbelajar

pada ursrl< =hop busana' Sltsr rata-rata adalah 2'q4'

Skoriniberadadibar'lah}tategorisedangyaituS.oo.

Dari 6 indikator yang diteliti ternyata ruangan work

shopdankegelamatankerjamenunju}:}tanskorrata.rata

di baulah l<ategori sedang' Ruangan vrork shop skor rata-

rata 2.56 dan keselarnatan l*erja a'3'

l{eduarPadaurnurnnyaruanganmenirabulkanl:esulitan

belaja,r bagi mahasiswa' Unsurr-unsur yang rnenimbulltan

kesulitan belajar di ruangan tersebut adalah : Luas

r-uangan slror rata-rata ?.s; Eahaya rampu skor ' rata-

rata ?-?i Udara dalarn ruangan skor rata-rata ?'5i

Lebar meja lterja skor rata-rata ?'3; Sursunan meja

srror rata_rata ?.o; Luas ruangan pas skor l-ata-rata

1.8; dan l'lebersihan ruangan sllor rata-rata ?'5'

l{etiga, Pada umumnya fasilitas t+ork shop tida}t

menimbull:ankesulitanbelajarbagirnahasigwa'lrlalaupun

demil*ian masih ada unsur-unsur fagilitas tosrlt shop

yang rnenimbulltan l:esulitan belajar' yaitu : JumIah

75
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alat tangan skor rata-rata ?'9; Plutu alat tangan sltor

rata-rat a ?'?i Jumlah alat mesin skor rata-rata ?'Bi

JumIah bahan praktek yang disediakan skor rata-

rata 1 - 9; l"lutu bahan praktelt skor rata-rata ?'4i

Relevansi bahan pralttelt dengan turgas skor rata-rata

3.6i dan Efisiensi bahan praktek skor rata-rata ?'7'

hieempat, Fada umumnya pengorganisasian work shop

tidak menimbulkan }<esulitan belajar nahasigt+a' Akan

tetapi masih ada Ltnsur-unsur yang rnenimbull<an

kesulitan belajar yaitu : Fengorganisasian waktu

pralttel': di luar jadwal [<uIiah g[:or rata-rata 2'9;

Naktu knnsultagj' dengan dosen di luar jam t:uliah sltor

rata-rata ?'B; dan Pengorganisasian tata tertib

pral':tel'*.di work shop s}:or rata-rata ?'L)'

l'ielirna, Pada umumnya pelayanan di vrork shop tidalt

menirnbulltan kesulitan be]gjar mahasigwa' Akan tetapi

masih ada unsur pelayanan yang menirnbutlltan llesulitan

belajarr Yaitu : Feminjarnan alat pada teltnisi =kor

rata-rata ?'9; Jadwal peminjaman alat }<epada ketua

urork shop skor rata-rata 2'5; Jadwal pemin-laman alat

[':epada teknisi skor rata-rat a d'7i Hebebasan memakai

alat naktu praktek =kor rate'-rata ?'4i Prosedur

pengambilan bahan pralttelt melalui dosen skor rata-rata

.-r e

Fieenam, Pada ulrumnya keselamatan kerja di

shop busana menimbulkan kesutlitan belajar

rnahasi=wa karena selnua Llngur atau ind

I*eselamatan kerja rnenunjutkkan skor rata-rata

worlt ,, ,-, i,. -'i ' 'i
, L','- .-, 

-- r\
i{\tLtr^ rr:\. .1 ''-o*tkrr , .

iltator
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berada dibawah ltategori sedang atau 3' Ungttr-unsur

tersebut yaitu: Petunjuk Penggunaan alat gllor rata-

rata ?.8; Petunjul* tentang langkah-langkah pemal';aian

alatrnesins[*orrata-rata2.B;Petunjukpenggunaan

alat listri[* skor rata-rata ?'6i Penyediaan alat

peli.ndung skor rata-rata ?'2i Penyediaan ohat-obatan

PPP[': =ksr rata-rata t 'q '

tietr-rjuh, ParJa' urnurnnya prosedur kegie'tan di t'lork

shopbuganatidatlrnenimbul[<an}tegutlitanbelajarbagi

mahasigwa. Akan tetapi magih ada unsur prosedur

i*egiatanl.'nmenirnbulkan}tesulitanbelajaryaitu:

ProgedurperElncanaanmodelpakaiang[:orrata-rata2'B;

Walttu untuk r*erencanakan model pal:aian gkor rata-rata

?.4i trlaktu untuk pral:telt menjahit pakaian gl':or rata-

rata 3.9

B. Rei';ornendasi

Pada atthir bab V ini al';an diajul';an saran-saran

dalarn ranglta menyutmbangkan gagasan berl:enaan dengan

pengembangan wsr$t shop busana sebagai sarana

peni.ngkatan [:ualitas pendiditlan di Jurutsan Pendidikan

l.ieE,ejahteraan hlelutarga 'FPTk: Il{IF Fadang' Saran ini

diaju[<an dengan trerpangkal tola[t dari pembahasan dan

ltesimpulan penel itian yang telah drutarakan pada

bahagian terdahuqlu' Adapun saran-saran tersebut adalah

sebagai berikut z

Fertarna, usaha pengernbangan urerH shop bugana

sehagai tempat perkuliahan pratltek bagi mahasiswa
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program 51 tata busana perlu di lakr'rllan sesegera

mungltin, ltarena rnahasigwa pada umLtmnya menyata]<an

baht+a worlt shop yang sekarang lturang memenuhi harapan

merelta, sehingga menimbullran berbagar kesutl itan

belajar. l"lernang beberapa ltendala sebagairnana didutga

sernutla per lut mendapat perhat ian 'L:hust-ts' sepert i

misalnya luas ruangan yang lturang rnemadai' Untr-tlt itut

digarankan agar perkuliahan di urork shop busana

disesr_raikan dengan l.apasitas Fuangen yaitu sebanyak 16

orang rnahasiswa pada setiap Erup. Selanjutnya cahaya

lampu yang lturang rnernadai' Untul: itu disarankan agaF

jumlah lampu yang ada di worl'; shop ditambah dan bola

Iampu yang ada seltarang =ebahagian 
rnungllin sudah ttarus

diganti. ltarena sudah banyak yang tidak bisa hidup

sebagairnana mestinya' Begitut juga udara dalam ruangan

l;urang baill apalagi l<a1au cuaca kurang bai[': angin

terlalt-t [<encang' Untutr itu disaranl{an supaya perbaikan

venti lasi yang ada pada bahagian bar+ah jendela

dihilangttan atau ditiadakan' Berikutnya mengenai

' Iah
jutmlah meja perlu ditambah se=uai dengan Juro'

rnahasistrra yang kul iah praktek di r+or[: shop dan

konstruksi meja tersebut sebaiknya bisa dilebarkan dan

dit:ecilkan gehingga tidat< mengganggu kelantraran ltuliah

gewakturpraktekmengguntingpaltaian'Begitupulal';etua

r+ork shop perlu menata ltembali susunan rneja serta

peralatan lain sehingga dosen dan mahasigw'c dapat

bekerja dengan bailt dan lalu Iintas untuk mengontrol

mahagisura sewaktu bekerja dapat dilaltsanaltan dengan
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mudah. Begitu putla di Fuangan Pas peralatan yang ada

perlut ditata sedemiltian rupa ' dan jitta perlu sehagian

peralatan yang ada di dalam rLtangan itu dipindahl<an

ketempat lain sehingga ruangarl tidat: terasa sernpit dan

urdara tidak p*n*=' Selanjutnya perlu diperhatikan dan

diting[<at kebersihan ruanganr llarena ruangan yang

bersih selain rnemPengaruthi kesehatan rnahasigt'la dan

dosen yang belterja di work shop juga r$emPengaruhi

ketenangan dan kenya'nanan dalam hekerja' Penambahan

peralatan juga perlu diugahal*an bai[< alat-alat tangan

maLtFun alat mesi n gehi ngga rnencutl*up i untutk semua

mahagiswagehinggadalampraktetlrnahagigr.raticJakperlu

bergi l iran dengan demikian walltu penyelesaian tugas

.tl<an lebih cepat' Disamping itu perlu pula diusahaltan

agar dalam pengadaan tsahan pral:tek disesuai dengan

tutgas yang diberikan l':epada mahasiswa baik jr-tmlah

rnauFLln rnutu bahan ,sehingga dengan demi[:ian diharapkan

hasii belajar mahagist'ta sernakin baik pula ltwalitasnya'

l'leduta, Ugaha peningllatan pelayanan terhadap

mahasi=roa tata busana perlt't dil'aksanakan baik dari

pihak ketua wor[: shop' teknisi maupun dosen yang

menga jar di raork shop ' Harena menurut mahasiswa

rnagih ada pelayanan terhadap rnahasiswa yang ltuliah di

tsor!:. shop yang rnenimbulkan l:esulitan belajar bagi

rnahagiswa seperti misarnya perayanan di rutar jadu'lar

kuliah yanq kurang rnemadai baik pelayanan peminjaman

dan pemal:aian peralatan serta mengamhilan bahan

pralttek denqan ketua wsrlt shop atau dengan teknisi'

\
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Untul: mengatasi hal tersehut disarankan agar ltetua

worl,;shopdantel:nisimenyedialtandanmengaturulalltu

dan pembagian tugas yang terjadwal dengan baik

sehingga mahasiswa dapat ciilayani setiap saat selama

jam dinas. Begitu pula waktu l':onsultasi dengan dosen

diluar jam kurlish rnengalarni sedi[:rt harnbatan' . oleh

harena itu peneliti juga rnenyBrankan agar Para dosen

yanq mengajar di r'lorl* shop dapat meluangltan walttu

utntukllonsultasitugasyangdiberikandiluarjadwal

}lurliahsehinggadengandemikianmahasiswadapat

menyelesaikan tugas sesuai dengan ural*tur yang telah

diLetapltan dan sekaligus dapat rneningltatl<an kwalitas

ha=ii pral:tel': pralttek rnahasigwa' Selanjutnya mahasiswa

jurga nerasakan hahwa tidak tersedianya petunjuk-

petunjult penggunaan alat baik alat mesin 'naupun 
alat

listrilt sehinggar kurangnya penyediaan alat pelindung

sewar:tur bekerja dan kurangnya penyediaan obat-obatan

PPFK.Untutt':itudisarankanagardilengl:apipetunju[*

petunjr-rti penggltnaan aIat, baitl alat rnesin maLlpun alat

listrilt, dan penyediaan alat-alat pelindung sewaktu

helterja gerta penyediaan obat-sbatan PPPK! gehingga

l,:ecelaltaan lrerja yang dapat membahaya]*an mahasiswa

dapat diatasi atar-t dihindari sedini mungkin' dan hal

ini jurga dapat mempengaruhi ketenangan mahasisula dalain

beller ja-

.}.ietiga,Ugahapeningkatandanperbaikanprosedur
pertlul iahan di worl': shop juga per Iu diusahaltan t

karena rnenurut rnahasiswa masih ada hal-haI yang

.\
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rBenimbullran ttesuritan berajar bagi rnahasisura ="trlut*l!( lJpT ljl:,ljiJ.ii-iiii,,i

prosedur Perentranaan rnodel yang ter IaIu hanyalqg;p I] j\ n /\ i! li

sehingga rnahasiswa mengalami }tesulitan dan membutuhl<an

wa}-:tu yang panjang. Selanjutnya waktLl yang dijadr'laIl<an

untuk mendisain rnodel pakaian dan t+a[<tu untuk menjahit

pat<aian yang kurang memadai' Dalen: hal ini peneliti

rnenyaranl<an agar Para dosen yang mengajar ltutl iah

pral<telt di work shop meni n jau ltembal i prosedur

prrentranaan model pa}:aian dan rnemPerpanjang wal:tu

untulr Ferencanaan model pakaian serta taaktu untuk

rnenjahit pal<aian . HaI ini mungkin bisa di lakukan

denganpenarnbahant"laktuprakte}<diluarJa{nkuliahyang

telah dijadwall:an
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Dibawahiniadabeberapapernyataanyangberh'-tbungandengan
kegiatan perl,lr-rliahan pada worksirop busana iutrusan Fl':l'l FPTK IKIP

Paciang.},iepadaandaditanya}:anseberapaseringa,ndarneraga}<an
keg iatan tersebut bermatnf aat r rltfilLtasltan, merncul:utp i atau

rnenrpersutl it bagi diri anda dalam 'nengiltutti 
perltutl iahan' Anda

curl,;up menjawibi Uampir sglalur, SFrinq, Fiadanq-kadenq' Jaranq'

atau Hampir tia"l, ;;*"-h. Fiiih sitan satu jar+aban saja'
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3. Sewalttt-t pralltek penerangan Iampu
l:urang mernade'i '

4. Ruangan Pral:tek terasa Panas'

J Warna dinding Yang menimbul[:an
rasa mengantult.

Lebar meja Praktek Yang lturang
mernadai dan rnenggangu ltelancaran
pralltel*.

Sr-tsutnan rneja yang menimbul[:an ke-
terbatasan bergerak
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E. Ruang

9. Rutang

pas Yang terasa semPit'

pas Yang terasa Panas'

1+. liebersihan ruangan yang tidalt
memadai -
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Sewalttu pratttek di worl:shep busana
anda rnerasal:an alat megin yang di-
sedial:an relevan dengan tugas yang
di ber i ltan.
Setralitu pratltel: di worllshop busana
anda merasakan alat mesin Yang di-
sediakan workshoP mencukuPi'

Sewaktu praktel< di worl*shop busana
anda merasakan alat mesin Yang di
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31.

T-t

tdaktu yang disediat:an di Iuar jad-
wal *uiian pratttek di werltshop bu-
Eana anda rasakan mencukuPi'

Waktu yang disedial*an utntult berkon-
sultasi dengan dosen dalam ltuliah
pratttek anda rasallan mencutkupi

klaktu yang digediakan dosen untutlt
berksnsullasi di work=hop rnengenai
tutgas praktek dilurar jam kuliah an-
da rasakan mencukuPi'
Tata tertib praktek di worltshop an-
da rasakan mempersulit kelancaran
ltutl i ah Praktel: '

Tata tertib Praktek di workshoP
anda rasaltan rneJnperrludah pemakaian
alat-alat Yang diPerlultan'

Tata tertib Praktel< di worl:shoP
anda rasal<an rne{nPerrnudah menyele-
sail:an tugas-tugas Praktek'

Tata'tertib Praktek di workshoP
busana anda rasakan mernPermudah
kerja sa.na dengan sesama teman'

Fleminjam alat untut: pralttel: busana
pada ketua workshoP rnudah'

I'leminjam alat untul: pral:tel: busana
pada teknisi mudah'

pralltek Pada
dilakukan ka-

untuk Praktell Pada
dilal:ukan l<aPan saja'

alat Pralttek
mudah.

HSSKKJHTP
tltl
tltl
tltl

---+----+----

---+----+----
tlIt
tltl
t!al

ii!i
!i!i

----+ ----+----+ ----+----
i:i!
ii!l
al
rl
tl
rl
ll
ll

----+----+
r!rl
a!tl

----+ ----+----+ ----{----

i ----+ ----+.----+----+----
I
I
I
I

----+----
I
I
I
I

1
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
1
I

I
I
t
I
a
I

I
I
I
!
I
t

a
I
t
I
I
I

----+--

----F-

I
I
t
I
!
t

I
a

!
I
I
I

I
I
I
I
I
I

I
I
I
I
I
I

I
I
I
I
I
I

-+
33. l,leminjam alat untuk '

ltetua worl<shoP daPat
pan saja.
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34. l'leminjam alat
teknisi daPat

55. Prosedur Peminjaman
pada ketua workshoP
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59- Anda merasa bebas rnernal<ai alat
dipergunakan setlaktut Pral:tek'

40. Prosedur pengambilan bahan untuk
pralttelt melalui ketua tlorltshop rnLt-

dah.

41. Prosedur pengambilan bahan untuk
pralttek melalui teknisi mudah

4?- Frosedut- pengambilan bahan untuk
pra[':te[l rnelaluti dosen mudah'

43. Fetujuk-Petutnjr-tk penggunaan alat
di urorllshoP rnudah didaPat'

44. Petunjuk tentang langkah-langl<ah
pemakaian alat mesin rnudah didapat'

45. Fetunjurl: tentang Penggunaan alat-
ale.t listrik mudah didaPat'
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4o. AIat Pelindung
Iam Praktek di
di dafrat

49.

yang diPerlukan da-
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47. Bbat-obat PFPH yang disediallan
workshoP mudah didaPat'

48. DaIam prosedutr ltegiatan lluliah bu-
sana di worl':shop, rnerencana[<an rno-
del Pakaian mudah di Ialtsanal:an'

Wal:tu yeng diberikan untul: merenca-l
nakan moOet paltaian tergebut anda i
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trJal<tur yang dipergurnal<an utntull pral*-
tell mempai pallaian di t+orltshop bu-
sana anda rasakan cul<t-tP-

tdaktu yang diberikan untult mernban-
dingkan hasil praktek dengan renca-
,,* f"tg dibr-tat sebelurnnya anda ra-
sal:an cukuP

I
I
I
I
,
I

55. hlaktu Yang disediakan untuk
rahkan hasil Praktell ltePada
mata l<uliah Prolttek cul:utP'

rnenye-
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